



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan, tahap pertama 
menggambarkan Madrasah Aliyah Laboratorium (MAL) dalam melaksanakan 
program Stándar Nasional Pendidikan (SNP) yang dipilih dengan pendekatan 
kualitatif, tahap kedua melakukan uji coba model manajemen Madrasah Aliyah 
Laboratorium. Adapun hasil penelitian di dua MAL, yaitu Madrasah Aliyah 
Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan MAN Laboratorium UIN 
Yogyakarta dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian Kualitatif di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta dan Madrasah Aliyah Laboratorium 
Yogyakarta 
Di lingkungan Kementerian Agama, gagasan pendirian laboratory school 
berawal dari keinginan tokoh-tokoh dari Departemen Agama dan IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta akan pentingnya lembaga pendidikan Islam yang 
representatif. Pada Tahun 1973 didirikan Madrasah Pembangunan IAIN Syarif 
Hidayatullah untuk tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah. 
Pada tahun 1978, Madrasah Pembangunan ditetapkan sebagai Madrasah 
Pilot Percontohan dari Departemen Agama RI melalui Surat Keputusan Dirjen 
Bimas Islam RI Nomor:Kep/D/03/1978. Mulai tahun 1988, berdasarkan Surat 
Keputusan Rektor IAIN Jakarta wewenang pembinaan dan pengelolaan Madrasah 
Pembangunan dilimpahkan kepada Yayasan Syarif Hidayatullah Jakarta, 
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sedangkan pengembangan sebagai madrasah laboratorium dilaksanakan bersama-
sama Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah. 
Pada tahun 1991 Madrasah Pembangunan resmi membuka tingkat Aliyah, 
dengan menetapkan pilar keunggulan sebagai landasan berpijak dalam proses 
pembelajaran yang menitikberatkan pada pembinaan dan pengembangan pada 
basic science, bahasa dan akhlakul karimah. Dasar kompetensi yang 
dikembangkan di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta diarahkan pada tumbuhnya keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT, 
penguasaan keterampilan hidup (life skill) pengembangan akademik, seni dan 
pengembangan kepribadian yang paripurna (Panduan peserta didik MP UIN 
Jakarta, 2014). Penetapan tersebut membawa konsekuensi logis pada perubahan 
kurikulum sebagai berikut : 
1. Habitual curriculum (HC), merupakan pembinaan akhlak selama 40 menit 
pada awal pelajaran) berisi bahan-bahan kajian yang diambil sebagai 
pengembangan dari beberapa materi pelajaran dan cakupan materinya 
meliputi: Al Qur’an dan Hadist. Aqidah Akhlak, Fiqih dan PKn dan 
bahasa Indonesia. 
2. Materi basic sains, porsi materi disesuaikan dengan struktur kurikulum 
2006 dan kurikulum 2013. 
3. Materi bahasa, bahasa Arab dan bahasa Inggris digunakan sesuai jadwal 
dan jam tertentu (moving class modeland Englis/Arabic day). 
4. Materi akhlakul karimah, terintegrasi pada setiap mata pelajaran. 
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5. Reading habit, dilakukan untuk membiasakan membaca sejak dini 
terutama buku-buku asing (Arab maupun Inggris). 
 
Gambar 10 
Struktur Organisasi MA Pembangunan UIN Jakarta 
Di Yogyakarta, pada bulan Oktober 1969 telah berdiri lembaga pendidikan 
bernama Pendidikan Guru Agama Latihan (PGAL) Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta berdasarkan SK Dekan Fakultas Tarbiyah Nomor: 
4/D/T/1969, tanggal 14 Januari 1969, tentang Pendidikan Sekolah Latihan. 
Sejalan dengan kebijakan pimpinan Departemen Agama untuk mengurangi 
jumlah Pendidikan Guru Agama (PGA) Swasta dan menambah Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, maka PGAL Fakultas Tarbiyah mengubah 
status dari Sekolah Keguruan Agama menjadi Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah. Perubahan ini tertuang dalam piagam dari Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, nomor: 78/018/E/T, 
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tanggal 3 Mei 1978 (untuk Madrasah Tsanawiyah) dan Nomor: 78/016/E/A, 
tanggal 1 Juli 1978 (untuk Madrasah Aliyah).  
 Selanjutnya mulai Tahun Pelajaran 1983/1984, berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Agama RI. Nomor: 115 Tahun 1982 dan Surat Keputusan Menteri 
Agama RI. Nomor: 23 Tahun 1983, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
yang semula berstatus swasta berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah yang berstatus ―NEGERI‖. Untuk memberi ciri khas madrasah 
agar lebih mudah dikenal masyarakat, sesuai dengan keberadaannya di bawah 
pembinaan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka madrasah 
ini bernama Madrasah Tsanawiyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Visi MAN Lab UIN Yogyakarta adalah: ―Terwujudnya Madrasah Unggul, 
Terampil, Islami, Asri, dan Ramah‖ dengan akronim MUTIARA. 
Misi MAN Lab UIN Yogyakarta adalah : 
a. Mewujudkan madrasah unggul dan berkualitas dengan program 
kegiatan akademik dan non akademik yang berorientasi pada 
keunggulan dan atau prestasi madrasah 
b. Mewujudkan madrasah berbasis bahasa dan multimedia dengan 
mengedepankan program multibahasa dan penggunaan multimedia 
c. Mewujudkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, emosional, 
dan spiritual  
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d. Mewujudkan peserta didik yang terampil dan mandiri, sehingga 
mampu bersaing di era global 
e. Mewujudkan warga madrasah yang mampu mengimplementasikan 
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan. 
f. Mewujudkan madrasah yang bersih, sejuk, indah berbasis Adiwiyata 
g. Mewujudkan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan 
h. Mewujudkan tata pergaulan yang ramah dan cinta damai di dalam dan 
di luar madrasah. 












Struktur Organisasi MAN Lab. UIN Yogyakarta 
Selama ini Madrasah Aliyah Laboratorium menerapkan model manajemen 






















• Perencanaan kepala madrasah yang memiliki 
keunggulan kompetensi pedagogik, sosial, profesional, 
kepribadian dan Islami 
 
LEADERSHIP 
• Pengorganisasian kepala madrasah yang memiliki 
keunggulan kompetensi pedagogik, sosial, profesional, 
kepribadian dan Islami 
LEADERSHIP 
• Pelaksanaan kepala madrasah yang memiliki keunggulan 
kompetensi pedagogik, sosial, profesional, kepribadian 
dan Islami 
LEADERSHIP 
• Evaluasi kepala madrasah yang memiliki keunggulan 
kompetensi pedagogik, sosial, profesional, kepribadian 
dan Islami 
CULTURE 
• Perencanaan Habbitual 
Curriculum 
• Perencanaan Reading Habbits 
CULTURE 
• Pengorganisasian Habbitual 
Curriculum 
• Pengorganisasian  Reading 
Habbits 
CULTURE 
• Pelaksanaan Habbitual 
Curriculum 
• Pelaksanaan Reading Habbits 
CULTURE 
• Evaluasi Habbitual Curriculum 













2. Aspek Manajemen 
a. Perencanaan 
Perencanaan Madrasah Aliyah Laboratorium dilakukan oleh Kepala 
Madrasah, dikonsultasikan pada Direktur Madrasah Aliyah Laboratorium. 
Unsur-unsur perencanaan meliputi: Rencana Anggaran Biaya Madrasah 
(RAPBM), Pengembangan karir pendidikan dan tenaga kependidikan, Sarana 





Tabel 5. Perencanaan Manajemen MAL 
No Uraian kegiatan Penanggung 
jawab 
Waktu  Peserta Target Biaya  
MAL PTAI 
1. Orientasi PPL V V Smt 
Gasal 
Mahasiswa Pemahaman  
tupoksi guru  
PTAI 












4. Pelatihan PTK 
dan bantuan dana 
penelitian 
V V Smt 
genap 





5. Desiminasi hasil 
penelitian,  karya 
 V Smt 
gasal 
Guru MAL Tersosialisasi






















dan siswa  

























8. Seminar Nasional 
/ Internasional 







9. Olimpiade/ MTQ/ 
Porseni 
V V Smt 
gasal 
















Kegiatan proses pengorganisasian setelah proses perencanaan madrasah 
aliyah laboratorium adalah bagaimana mengkoordinasikan berbagai pihak 
agar berperan aktif dalam pengembangan madrasah aliyah laboratorium. Hal 
ini penting untuk mendapatkan tim yang kuat dalam pengelolaan madrasah 
aliyah laboratorium. Dalam pengelolaan Madrasah Aliyah Laboratorium, 
Kepala Madrasah harus memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan struktur 
organisasi yang baik antara lain dengan memperhatikan the right man on the 
right place, the right man in the right job; menempatkan sesuai dengan 
kompetensinya. Di samping itu juga memperhatikan akhlak, integritas, 




Pelaksanaan program Madrasah Aliyah Laboratorium mengacu pada 
perencanaan MAL dengan mengedepankan aspek tepat, efektif dan efisien. 
Proses berjalannya Madrasah Aliyah Laboratorium masih menghadapi 
berbagai kendala. Adapun kendala itu berupa: (1) agenda kegiatan perguruan 
tinggi keagamaan Islam (UIN Jakarta dan UIN Yogyakarta), (2) 
ketidaksesuaian pengeluaran dengan rencana anggaran kegiatan. 
d. Pengawasan 
Pengawasan memiliki arti yang sangat luas tidak hanya memperhatikan 
apa yang terjadi dan bagaimana terjadinya tetapi juga mengendalikan agar 
semua kegiatan yang telah direncanakan mencapai tujuan yang ditetapkan 
secara efektif dan efisien. Pengawasan dilakukan oleh Direktur MAL, 
Kementerian Agama, Kementerian Agama Provinsi, Kementerian Agama 
Kota/Kabupaten. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan dengan rencana yang telah ditetapkan, letak masalah, dan 
kekurangan yang ditemukan sehingga dapat dicari solusinya. Pengawasan 
selama ini cukup efrektif dilakukan oleh Direktur MAL, Kementerian Agama 
tingkat kota/kabupaten. 
B. Pengembangan Model Manajemen Madrasah Aliyah Labortatorium  
Model manajemen madrasah aliyah laboratorium merupakan seperangkat 
prosedur untuk keperluan pengembangan madrasah aliyah laboratorium. Model 
manajemen madrasah aliyah laboratorium menjadi salah satu bentuk 
pengembangan jiwa Islami dan berprestasi yang didirikan dengan tujuan 
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membantu kegiatan pembelajaran madrasah aliyah. Pengembangan model 
manajemen MAL meliputi standar nasional pendidikan dan standar kultur MAL 
dikembangkan pada tahapan ini berdasarkan hasil analisis kualitatif yang 
dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian. Adapun rincaiannya sebagai berikut: 
Tabel 6. Berbagai aspek yang dikembangkan dalam manajemen Madrasah Aliyah 








Kondisi nyata manajemen 
madrasah aliyah 
laboratorium yang ada 
Aspek manajemen madrasah 
aliyah laboratorium  yang 
dikembangkan 
 1.1.Perencanaan a. Menyusun dan mendesain 
bentuk program 
manajemen MAL 
b. Merencanakan kegiatan 
dengan membangun 
komitmen pelaksanaan 
manajemen pada setiap 
pengelola madrasah 
c. Menanamkan nilai-nilai 
dalam pelajaran tentang 
nilai aman, kejujuran dan 
motivasi  
d. Sering terjadi kesulitan 
dalam mencari peserta 
didik baru. 
e. Fluktuatifnya kinerja dan 
profesionalitas  guru 
madrasah menyebabkan 
kemajuanmadrasah aliyah 
laboratorium  meleset 
dari yang direncanakan 
a. Mendesain manajemen 
madrasah aliyah 
laboratorium (MAL) yang 
pengelolaannya berdasarkan 
pada standar nasional dan 
karakter Islami yang di 
mulai dari sosialisasi dan 
penanaman konsep 
pendidikan nasional dan 
pendidikan Islami yang 
benar kepada pengelola dan 
guru, siswa dan karyawan 
b. Merencanakan  sosialisasi, 
pencitraan, madrasah aliyah 
laboratorium  yang mampu 
berkompetisi dengan 
madrasah yang lain dalm 
menghasilkan output siswa 
yang berprestasi dan Islami, 
membangun layanan yang 
baik, amanah,  kejujuran 
dan profesionalitas 
c. Merencanakan penerapan 
jiwa pendidik yang Islami 











Kondisi nyata manajemen 
madrasah aliyah 
laboratorium yang ada 
Aspek manajemen madrasah 
aliyah laboratorium  yang 
dikembangkan 
pegembangan manajemen 
penerimaan peserta didik 
baru 
e. Merencanakan  pelatihan, 
workshop, seminar dan 
melaksanakan program 
profesionalitas development 



































manajemen MAL di 
lakukan melalui 
pembentukan struktur 




b. Struktur organisasi 
Manajmen MAL 
dilakukan melalui surat 
keputusan SK 
c. Pengurus dan pengelola 
MAL kurang memiliki 
rasa memiliki bersama 
terhadap MAL. 
 
a. Kepala Madrasah Aliyah 
laboratoriumseorang 
pendidik yang profesional 
dan memiliki sikap teladan 
dan kepemimpinan yang 
merangkul dan membimbing 
b. Pengelola dan Personalia 
MAL sebaiknya adalah 
gabungan antara guru dengan 
praktisi atau profesional, hal 
ini agar pengelolaan MAL 
lebih  fokus dan terjamin 
kelangsungan aktivitasnya 
pembagian tugas masing-
masing dapat dilaksanakan 
sebagai berikut : 
1. Penanggungjawab : kepala 
madrasah 
2. Wakil kepala madrasah 
bidang akademik MAL : 
guru yang profesional dan 
Islami 
3. Wakil kepala madrasah 
bidang sarana prasarana dan 
kesiswaan MAL : guru 
yang profesional dan Islami 
4. Bag Keuangan : Staff 
yang profesianal dan Islami 
5. Bag pengadaan : praktisi 
yang profesional dan Islami 









Kondisi nyata manajemen 
madrasah aliyah 
laboratorium yang ada 
Aspek manajemen madrasah 
aliyah laboratorium  yang 
dikembangkan 
yang profesional dan Islami 
7. Bag Kelembagaan : Guru 
yang profesional dan Islami 




berdasarkan pada proses 
standar nasional 
pendidikan kurang 
menonjolkan kerja sama 
antar pengelola MAL 
pada MA Pembangunan 
UIN Jakarta. 
b. SOP Manajemen MAL 
masih beum di upgrade 
berdasarkan kondisi 
zaman dan tidak sesuai 
dengan kondisi 
pendidikan di era 
sekarang ini. 
Sosialisasi program 
manajemen MAL pada MA 
Pembangunan UIN 
Jakartaberupa penanaman 
konsep pengelolaan madrasah 
yang Islami dan benar kepada 
guru dan pengelola MAL, 
meliputi: 
a. Membangun MAL harus 
dimulai dengan investasi 
tenaga, pikiran waktu dan 
dana. 
c.  SOP Pengembangan MAL 
disusun berdasarkan kondisi 
terkini dan MAL pada MA 
Pembangunan UIN 
Jakartaharus berfungsi 
sebagai dasar pembelajaran 
Islami yang berbasis ipteks 
















a. Pengawasan manajemen 
MAL dilakukan pihak 
internal dan eksternal 
madrasah 
b. Cukup ketat dan efektif, 
karena setiap bulan harus 
melaporkan 
perkembanganMAL ke 
Direktur Pembinaan MA 
Peembangunan UIN 
Jakarta melalui 
rapat,pesan telephon dan 
email 
a. Pengawasan dilakukan 
secara sistematis yang 
dilakukan dari pihak 
internal dan eksternal. 
Madrasah Aliyah 
Laboratorium  
b. Diterapkannya SOP 




 1.5.SDM a. Belum adanya komitmen 
yang tinggi dari pengelola 
MAL 
a. Perlu adanya komitmen 
yang tinggi dan yang 









Kondisi nyata manajemen 
madrasah aliyah 
laboratorium yang ada 
Aspek manajemen madrasah 
aliyah laboratorium  yang 
dikembangkan 
b. Guruyang mempunyai 
peran di MAL hanya 
berjalan secara natural. 
Tugas pokoknya adalah 
mengajar, sehingga tidak 
bisa konsentrasi secara 
penuh. 
 
Tenaga pengelola MAL di 
serahkan kepada ahlinya 
atau kompetensinya 
b. Tenaga pengelola MAL 
merupakan orang yang 
profesioanal, Islami dan 
memiliki skill yang sesuai. 
 
Pengembangan Madrasah Aliyah Laboratorium (MAL) pada tahapan 
pelaksanaannya diperlukan standar operasional agar dapat berjalan dengan baik 
dan MAL mengalami kemajuan. Untuk itu diperlukan panduan pelaksanaan 
madrasah aliyah laboratorium yang sesuai dengan tahapan yang akan dilakukan. 
Berikutnya adalah penjelasan pengembangan model madrasah aliyah laboratorium 
pada standar nasional pendidikan melalui proses manajemen yang dikembangkan 
berdasarkan tahapan penelitian dan observasi di lokasi penelitian.  
Adapun model Manajemen Madrasah Aliyah Laboratorium yang berhasil 












































1. Rektor PTKI sebagaiPimpinan PTKI 
2. Dekan FTIK 
sebagaipimpinanpengeloladilingkunganTarb
iyah  PTKIdan 3.Pengawas serta Pembina 
Madrasah AliyahLaboratorium (MAL).  
4. Kepala Madrasah sebagaipengelola 
Madrasah AliyahLaboratorium (MAL). 
5. Kepala Kanwil Kementerian agama 
sebagai pemberi kebijakan  
 
Pengelolaan Madrasah Aliyah 
Laboratorium : 
1. AspekStandar Isi 












1.  Planning 
2.  Organizing 
3.  Leading 
4.  Controlling  
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1. Pedoman Pengembangan Madrasah Aliyah Laboratorium Pada Aspek 
Manajemen  
a. Perencanaan  
Tahapan perencanaan yang dilakukan meliputi;  
1) Mendesain Madrasah Aliyah Laboratorium (MAL) dari awal di mulai 
dari sosialisasi dan penanaman konsep manajemen MAL yang 
berdasarkan pada standar nasional pendidikan yang benar dan 
berkarakter Islami kepada pengelola dan guru, siswa dan karyawan,  
2) Merencanakan pencitraan, Madrasah Aliyah Laboratorium yang 
mampu berkompetisi dengan madrasah lain, membangun layanan yang 
baik, amanah dan penuh kejujuran serta berkarakter Islami,  
3) Merencanakan penerapan jiwa Islami yang pengelolaanya melalui 
manajemen MAL mealui standar nasional pendidikan yang 
sesungguhnya pada. 
4) Merencanakan pengembangan jejaring atau MoU antar Madrasah 
Aliyah Laboratorium melalui kerjasama pada bidang manajemen 
pengelolaan madrasah.  
5) Merencanakan evaluasi internal dan eksternal pada aspek manajemen 
Madasah Aliyah Laboratorium tentang standar nasional pendidikan 
dan pendidikan Islami. 
Adapun dalam perencanaan diperlukan komitmen dari semua 
pengurus madrasah aliyah laboratorium untuk keberlangsungan dan 
kemajuan MAL yang berlandaskan pada standar nasional pendidikan dan 
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pendidikan Islami. Maka dalam proses perencanaaanya diperlukan hal 
berikut:  
1) Sebuah Job discription yang jelas dan disampaikan lewat surat tugas, hal 
ini dimaksudkan pengelola dan pengurus Madrasah Aliyah Laboratorium  
mampu merencanakan peran masing-masing, selain itu job description 
yang jelas akan mendukung suasana kerja yang baik dan memotivasi 
setiap pelakunya.  
2) Tindakan yang perlu dilakukan dalam proses perencanaan pengelola 
MAL  dengan memiliki perencanaan kerja yang tersusun dengan baik 
dan terstruktur, kondisi ini akan menimbulkan semangat bekerja dan 
karakter Islami bukan atas perintah namun mampu melihat kondisi dan 
keyakinan, sehingga inovasi dan kreatifitas dalam bekerja senantiasa 
muncul. Apabila kreatifitas senantiasa ditumbuhkan,  maka semua pihak 
terutama rekan kerja akan sangat menghargai peran sertanya, karena 
pengelola MAL yang baik adalah pengelola yang ikut serta dalam proses 
membesarkan madrasah aliyah laboratorium yang memiliki pikiran yang 
positif. 
3) Madrasah Aliyah Laboratorium sebagai pusat pendidikan Islami yang 
berbasis ipteks dan mengacu pada standar nasional pendidikan kegiatan 
belajar mengajar, praktik mengajar, mendidik ataupun menjadi pusat 
rujukan Madrasah Aliyah Laboratorium, apabila semua pihak yang 
memiliki kepentingan bersama agar madrasah aliyah laboratorium dapat 
maju dan dapat memerankan dirinya sebagai salah satu ikon madrasah 
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aliyah laboratorium yang Islami dan sainteks, karena keberadaan 
madrasah aliyah laboratorium  dapat menjadikan daya tarik tersendiri 
bagi orang tua siswa yang ingin anaknya mempunyai karakter Islami dan 
berprestasi. 
4) Upaya mewujudkan kondisi Madrasah Aliyah Laboratorium yang maju 
dan Islami, dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung serta strategi 
manajemen yang jitu dengan melibatkan semua komponen madrasah 
yang memiliki sikap Islami dan berpikiran yang positif dengan pola 
manajemen terbuka, mau menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun serta sistem pembelajaran yang handal dan melibatkan 
siswa sebagai ujung tombak Madrasah Aliyah Laboratorium. 
b. Pengorganisasian 
1) Pengorganisasian madrasah aliyah laboratorium (MAL) dalam hal ini 
struktur manajemen pengelolaan MAL  sebagai berikut : 
2) Penanggungjawab, dalam hal ini adalah kepala madrasah dan ketua 
Yayasan, bertanggungjawab atas terlaksananya kegiatan madrasah 
aliyah laboratorium. 
3) Manager, dalam hal ini adalah wakil kepala madrasah bidang 
akademik dan kesiswaan, a) bertanggungjawab kepada kepala 
madrasah aliyah laboratorium atas pelaksanaan kegiatan, b) mengatur 
pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan madrasah aliyah 
laboratorium, c) menerima laporan kegiatan kesiswaan, d) menerima 
laporan dari guru. 
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4) Sekretaris, dalam hal ini adalah Kepala TU, a) mencatat yang berkaitan 
dengan surat menyurat, b) mengadakan promosi yang berhubungan 
dengan kegiatan madrasah aliyah laboratorium, c) membuat laporan 
kegiatan madrasah aliyah laboratorium pada akhir semester dan akhir 
tahun secara tertulis. 
5) Bendahara atau bagian keuangan MAL adalah seorang staff TU, a) 
mencatat keluar masuknya uang, b) membuat laporan harian, c) 
berkoordinasi dengan pengurus dalam kegiatan madrasah aliyah 
laboratorium. 
6) Bagian pengadaan adalah staf TU a) bertanggungjawab terhadap 
pengadaan barang atau alat tulis kantor untuk madrasah aliyah 
laboratorium, b) melakukan order barang dengan pihak lain untuk 
keperluan MAL. 
7) Bagian Personalia adalah seorang wakil kepala madrasah bidang 
akademik dan staff TU bidang SDM, a) mengatur SDM yang terlibat 
dalam kegiatan madrasah aliyah laboratorium, b) memberikan motivasi 
dan semangat dalam menjalankan madrasah aliyah laboratorium. 
Proses pengorganisasian pada struktur madrasah aliyah laboratorium 
yang terpenting yaitu adanya penanggungjawab yakni kepala madrasah.  
Sementara itu, wakil kepala madrasah bidang akademik, kesiswaan, dan 
sarana prasarana sebagai manajer madrasah aliyah laboratorium. Selain hal di 
atas, dalam proses stukturisasi yang harus diperhatikan adalah diterapkan 
penilaian kinerja secara professional dan Islami. Dalam hal ini madrasah 
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aliyah laboratorium mampu memberi bimbingan dan gaji yang professional 
pada pendidik, tenaga kependidikan dan karyawan yang bekerja pada 
madrasah aliyah laboratorium. Alasan ini tidak lepas dari kondisi madrasah 
aliyah laboratorium saat ini bukanlah profit oreinted. Orientasi professional 
dengan pemberian gaji yang berbasis pada kinerja akan mendorong kinerja 
yang baik. Prinsip yang dikembangkan dalam menjalankan madrasah aliyah 
laboratorium tidak lagi pada usaha biasa melainkan pada usaha yang berbasis 
pada pembelajaran Islami, bahasa dan ipteks yang berbasis pada research 
siswa. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium memiliki beberapa 
konsep manajemen yang telah di susun secara bersama dengan Direktur, 
Komite madrasah. Adapaun langkah-langkah pengembangan model MAL 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Sosialisasi program madrasah aliyah laboratorium  
berupa penjelasan dan internalisasi konsep pendidikan Islam yang 
dikembangkan kepada pengelola MAL atau pelaku madrasah aliyah 
laboratorium terutama kepala madrasah dan guru yang telah ditunjuk. 
Adapun kegiatan tersebut meliputi; 
a) Kegiatan penamaman karakter Islami menjadi prioritas pembelajaran 
yang menitikberatkan pada output siswa yang berkarakter Islami dan 
berbasis ipteks.  
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b) Madrasah aliyah laboratorium pada MAL mempunyai peran ganda 
dalam proses pembelajaran sebagai tempat mengembangkan karakter 
Islami yang memfokuskan pada ibadah sekaligus sebagai dasar 
pembelajaran berbasis ipteks dan research. 
2) Tahap Optimalisasi Madrasah Aliyah Laboratorium (MAL). 
Tahapan ini lebih mendayagunakan dan mendorong madrasah 
aliyah laboratorium menjadi lembaga yang memiliki daya saing dan 
berkompetisi dengan madrasah yang lain secara luas. Tindakan ini 
dilakukan melalui beberapa kegiatan, meliputi:  
a. Madrasah aliyah laboratorium harus mengutamakan pelayanan 
yang cepat, ramah dan murah pada siswa.  
b. Membangun jaringan Madrasah Aliyah Laboratorium yang luas 
antar stakeholder pelaku madrasah secara luas. 
c. Madrasah aliyah laboratorium harus memunculkan manajemen 
penghargaan reward and punishment pada pendidik, tenaga 
kependidikan dan siswa agar termotivasi . 
d. Memanfaatkan teknologi mutakhir harus dioptimalkan oleh 
madrasah aliyah laboratorium  agar tercipta kemajuan MAL yang 
diharapkan. 
e. Madrasah aliyah laboratorium harus memiliki sistem manajemen 
yang standar. 
f. Kebersamaan dan kegotongroyongan antarpengelola madrasah 
aliyah laboratorium harus ditonjolkan. 
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3) Tahapan mengimplementasikan kegiatan madrasah aliyah laboratorium: 
Tahap implementasi ini mengharuskan seluruh manajemen 
madrasah aliyah laboratorium mampu menerapkan sistem manajemen  
yang sesuai  dengan standar nasional pendidikan, seperti : 
a. Madrasah aliyah laboratorium dikelola sesuai dengan tuntutan 
pendiddikan di era modern. 
b. Madrasah aliyah laboratorium memperoleh hasil kepercayaan yang 
tinggi dari masyarakat. 
4) Tahapan kontuinitas Madrasah Aliyah Laboratorium 
Pada tahap ini MAL diasumsikan dapat beroperasi pada jangka 
panjang dan semakin berkembang sehingga memiliki berbagai aktivitas 
tinggi dan mampu menambah berbagai obyek pembelajaran Islami dan 
berkarakter ipteks yang berdasarkan pada standar nasional pendidikan 
yang menguntungkan seperti menjadi pusat jaringan pendidikan Islam dan 
ipteks baik madrasah maupun masyarakat. 
5) Tahapan membangun kemitraan dan jaringan  
MAL diharapkan menjadi madrasah yang berbasis Islam dan ipteks 
pada madrasah aliyah laboratorium, dengan bekerjasama dengan pihak 
kementerian pendidikan dan kementerian agama Republik Indonesia 
dalam rangka mendapatkan links and matchs. Di samping itu, MAL 







Pada umumnya pengawasan madrasah aliyah laboratorium memiliki  
prinsip pengawasan dan pengendalian secara sruktural yang dilaksanakan oleh 
kepala madrasah sebagai penanggungjawab operasional MAL. Sementara itu, 
pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan  dilakukan oleh pihak luar 
madrasah aliyah laboratorium. Pada MA Pembangunan UIN Jakarta, 
pengawasan dan peertanggungjawaban keuangan disampaikan pada ketua 
yayasan UIN Jakarta, orang tua siswa, dan masyarakat. 
e. SDM (Sumber Daya Manusia) 
Pengelolaan madrasah aliyah laboratorium memerlukan SDM yang 
profesional, Islami, cermat, dan handal, baik praktisi maupun guru merupakan 
orang yang terlatih dan memiliki keahlian di bidangnya. Madrasah aliyah 
laboratorium berorientasi pada madrasah yang berprestasi sehingga harus 
didukung oleh pembangunan SDM berdaya saing yang memiliki inovasi, 
kreativitas, dan produktivitas yang dapat diandalkan. 
C. Uji Coba Model Madrasah Aliyah Laboratorium di Lapangan 
1. Uji Coba Model Awal 
Uji coba model awal pada penelitian disertasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan respon atau assesment pada model madrasah aliyah laboratorium 
yang dikembangkan madrasah aliyah laboratorium MA Pembangunan UIN 
Jakarta. Kegiatan uji coba ini melibatkan pengelola dan pengguna secara 
langsung yang meliputi kepala madrasah, guru, dan tenaga ahli. Peneliti 
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melibatkan tujuh tenaga ahli dari Universitas Negeri Yogyakarta, IAIN Salatiga 
Semarang dan tujuh tenaga ahli MAL pada MA Pembangunan UIN Jakarta yang 
terdiri dari guru, kepala madrasah, yayasan madrasah, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan pengawas Madrasah Aliyah Laboratorium.  
Uji coba ini menggunakan model manajemen Madrasah Aliyah 
































Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Coba di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa pengembangan model manajemen 
madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta di bidang 
pengembangan manajeman MAL yang difokuskan pada standar nasional 
pendidikan dapat diterima dan dapat digunakan di lapangan dengan beberapa 
perbaikan. Adapun hasil uji coba  sebagai berikut: 
1) Buku konsep dasar model manajemen madrasah aliyah laboratorium 
Panduan dan buku konsep model manajemen madrasah aliyah 
laboratorium yang dikembangkan merupakan buku panduan pelaksanaan 
madrasah aliyah laboratorium secara praktis.  Buku konsep ini menekankan 
pada langkah-langkah struktur dan implementatif mengelola madrasah aliyah 
laboratorium.  Konsep dari aspek pengembangan manajemen MAL 
berdasarkan standar nasional pendidikan (SNP) yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan SDM.  
Dalam konsep model manajemen madrasah aliyah laboratorium menurut 
Sudji Munadi, pengembangan pendidikan yang berkarakter Islam dalam 
proses pembelajaran perlu dijalankan oleh semua lini madrasah aliyah 
laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta, terutama karakter 
kejujuran, kerja sama, kerja keras, dan saling menghargai. Madrasah aliyah 
laboratorium harus mampu berperan membangun karakter yang diinginkan 
melalui sikap kebersamaan, praktek bisnis tanpa dilandasi kejujuran dan 
kepercayaan tidak akan bertahan lama, untuk itu diperlukan sikap dasar yang 
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harus dimiliki oleh pelaku madrasah aliyah laboratorium, baik itu siswa, guru, 
maupun masyarakat (Munadi,  
Kepala madrasah MA Pembangunan UIN Jakarta, Drs. Rusli, M. Pd, 
mengharapkan madrasah aliyah laboratorium memiliki panduan dan buku 
konsep serta pembelajaran yang berbasiskan Islam dan ipteks dalam 
pengelolaan madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN 
Jakarta. Para pengelola dan pelaku di madrasah aliyah laboratorium memiliki 
kemampuan untuk memajukan,  mendorong dan memfasilitasi pembelajaran 
yang berbasiskan Islam dan ipteks yang berdasarkan pada standar nasional 
pendidikan (SNP) bagi siswa madrasah. 
Pihak guru Madrasah Aliyah Laboratorium, Firdaus, S.Pd., 
menyampaikan bahwa konsep madrasah aliyah laboratorium yang merupakan 
konsep rancangan madrasaah yang dibuat oleh dosen dan guru besar UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta memerlukan pengembangan agar menjadi konsep 
yang bagus dan aplikatif yang mampu menjawab tantangan global. Konsep 
manajemennya harus praktis dan aplikatif serta dapat diterapkan dengan baik 
oleh setiap pengelola madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan 
UIN Jakarta.  
2) Pedoman model madrasah aliyah laboratorium 
a) Perencanaan 
Validator melihat panduan dan buku konsep madrasah aliyah 
laboratorium  menjadi desain,  dari awal dimulai dari sosialisasi dan 
penanaman pembelajaran berbasis Islami, ipteks dan sesuai dengan standar 
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nasional pendidikan yang benar kepada pengelola, kepala madrasah, guru, 
siswa, dan karyawan. Uji validasi yang dilakukan dalam buku pedoman 
dari segi perencanan memiliki tahapan yang terukur dan terstruktur.  
Drs.Rusli Ishaq, M.Pd. Kepala MA Pembangunan UIN Jakarta 
menyatakan bahwa dalam perencanaan perlu diperhatikan pola pikir yang 
menghasilkan pendidikan yang berkualitas berbasis Islami, Bahasa, dan 
ipteks. Hal ini dimulai dengan  penyusunan panduan manajamen MAL 
yang berorientasi pada siswa yang berkarakter Islami dan berprestasi. 
Maka konsekuensi manajemen atau pengelolaannya haruslah terorganisasi 
dengan baik. 
b) Pengorganisasian 
Hasil validasi dari Wahyu Ramdhani, S.Pd., praktisi dan pengelola 
madrasah aliyah laboratorium MA Pembangunan UIN Jakarta, 
menyarankan organisasi harus jelas dan didukung penuh oleh kepala 
madrasah. Organisasinya tidak dicampuradukkan, ada unsur  profesional 
yaitu ada pihak yang khusus dibayar untuk menjadi direktur. Seorang guru 
tidak mungkin dapat mengelola madrasah aliyah laboratorium sekaligus 
dibebani tugas mengajar sebagai guru. Oleh karena itu, sangat tepat 
apabila organisasi madrasah aliyah laboratorium terdiri dari praktisi dan 
guru. 
c) Pelaksanaan 
Validator Halimatussa’diyah, guru MA Pembangunan UIN Jakarta, 
menilai panduan program manajemen sudah jelas. Pelaksanaan 
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kompetensi pendidik di MA Pembangunan sudah memenuhi standar, baik  
standar kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan kompetensi 
kepala madrasah sudah memenuhi standar, karena kepala madrasah aliyah 
sudah memiliki pengalaman menjadi pimpinan. Kepala madrasah aliyah 
pembangunan sudah memiliki standar kompetensi kepribadian, 
kompetensi managerial, kompetensi kewirausahaan, dan kompetensi 
supervisi untuk menggerakan dan membangun MA Pembangunan dan 
Kepala MA juga sering memberikan masukan kepada para tenaga pengajar 
d) Pengawasan 
Drs. Rusli Ishaq, M.Pd. selaku Kepala Madrasah menilai bahwa 
pengawasan dan supervisi sudah dilakukan. Pelaksanaan supervisi di 
Madrasah Aliyah Pembangunan minimal dilakukan setiap 1 tahun sekali 
untuk semua tenaga pendidik. Selain itu, dilakukan supervisi lanjutan pada 
saat tenaga pengajar yang sudah tetap yang akan mengalami kenaikan 
jabatan golongan. Supervisi yang dilakukan bukan untuk mencari 
kesalahan guru, akan tetapi lebih kepada memberikan masukan dalam 
proses mengajar agar dapat dilakukan perbaikan di waktu yang akan 
datang. Dengan demikian diharapkan akan menghasilkan guru-guru yang 







Hasil validasi  baik dari perguruan tinggi, guru, pengelola, kepala 
madrasah menyebutkan SDM pengelola MA Pembangunan harus 
memiliki standar kompetensi. Kompetensi tersebut dapat diukur dengan 
standar professional dan keahlian. SDM pengelola madrasah aliyah 
laboratorium tidak asal tetapi dipilih dari praktisi dan guru besar yang 
menguasai pengelolaan madrasah aliyah laboratorium. 
Setelah hasil uji coba kemudian dilakukan validasi yang diperoleh 
dengan proses FGD oleh para ahli. Para ahli terdiri dari akademisi, kepala 
madrasah, pengelola, dinas terkait, praktisi. Adapun kalangan Kemenag RI belum 
dilibatkan dalam FGD ini dikarenakan fokus yang berbeda dalam pelaksanaan 
madrasah aliyah laboratorium sehingga sulit bagi peneliti dalam mengklasifikasi 
kalangan pendidik yang akan dilibatkan. Untuk mengantisipasi hal tersebut,  
peneliti melakukan pendekatan pada kalangan pendidik, terutama dalam bidang 
manajemen pendidikan. Pendekatan tersebut dilakukan untuk mengetahui cara 
pandang dan strategi manajemen madrasah aliyah laboratorium untuk bersaing 
dan berkompitisi di era global, termasuk cara yang sesuai untuk bertahan bahkan 
bersaing dalam dunia pendidkan. Hal ini diperlukan untuk memajukan madrasah 
aliyah laboratorium dan akan diterapkan dalam pelaksanaan madrasah aliyah 










Rincian Hasil Validasi Para Ahli dan Praktisi Madrasah Aliyah Laboratorium 
NO Validator Hasil Validasi 
1 Prof. Sudji Munadi, M.Pd 
/Guru besar UNY 
1. Instrumen penelitian siap digunakan 
2. Cek kembali model dan fungsi controlling, 





Wahyu Ramdani, S.Pd  





1. Kondisi di lingkungan madrasah dan di luar 
madrasah sangat berbeda, dari segi SDM siswa 
yang masuk ke madrasah aliyah tingkat 
ekonominya menengah ke atas 
2. Perencanaan penilaian dipersiapkan sebelum 
kita mengajar dan didasarkan pada standar 
nasional pendidikan yang ditetapkan oleh  
pemerintah 
3. Setiap minggu ada evaluasi kerja bersama 
kepala madrasah dan guru guru lain, untuk 
membahas kegiatan belajar mengajar selama 
seminggu, di dalamnya membahas kegiatan 












1. Untuk menjadi guru di Madrasah Aliyah 
Pembangunan UIN Jakarta menempuh seleksi 
yang ketat, dimulai wawancara oleh kepala 
madrasah & Wakil Kepala Madrasah. 
2. pada dasarnya sekolah bertujuan untuk melatih 
para peserta didiknya agar dapat hidup secara 









Dwi Kurniawan, S.Pd.I 











1. Semua pendidik sebelum diterima di MA 
Pembangunan UIN Jakarta, harus lulus dalam 
serangkaian ujian kompetensi terkait 
penguasaan materi pelajaran yang diampu, 
kemudian melaksanakan wawancara dan micro 
teaching 
2. Tiap awal tahun pelajaran madrasah 
menentukan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM), dengan memperhatikan 3 aspek yaitu 
tingkat kesukaran materi, intake siswa, dan daya 
dukung. 
3. Kami melakukan penilaian mulai dari penilaian 
harian, penilaian tengah semester, penilaian 
akhir semester.  
5. Halimatussa’diyah,S.Ag 1. Kompetensi pendidik di MA Pembangunan 
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NO Validator Hasil Validasi 
 
 




sudah memenuhi standar, baik itu standar 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi professional, dan kompetensi sosial 
2. Kompetensi kepala madrasah sudah memenuhi 
standar, karena kepala madrasah Aliyah, sudah 
memiliki pengalaman menjadi pimpinan, 
sehingga saya sangat yakin Kepala Madrasah 
Aliyah Pembangunan sudah memiliki standar 
kompetensi kepribadian, kompetensi 
managerial, kompetensi kewirausahaan, dan 
kompetensi supervisi untuk menggerakan dan 
membangun MA Pembangunan. Kepala MA 
juga sering memberikan masukan kepada para 
tenaga pengajar 
3. Perencanaan penilaian disusun berdasarkan 
standar penilaian dari pemerintah. Selain itu, 
disusun pula KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum) di awal tahun pembelajaran dengan 
memperhatikan intake siswa, daya dukung, dan 





Prof. Dr. Fatah Syukur 
Guru Besar Manajemen 
Pendidikan Islam FITK UIN 
Walisongo Semarang 
1. Instrumen penelitian siap digunakan 
2. Beberapa konsep yang berhubungan dengan 
kebijakan supaya disesuaikan dengan 
regulasinya 
3. Pengembangan model manajemen saya kira 
tidak cukup hanya POAC saja. 
7.  Drs. Rusli Ishaq, M. Pd. 
Kepala MA Pembangunan 
UIN Jakarta 
1. Dalam manajemen madrasah aliyah, 
perencanaan konsep pendidikan bisnis perlu 
dikembangkan melalui MAL 
2. Pelaksanaan supervisi di Madrasah Aliyah 
Pembangunan minimal dilakukan setiap 1 tahun 
sekali untuk semua tenaga pendidik. Perlu pula 
dilakukan supervisi lanjutan pada saat tenaga 
pengajar yang sudah tetap yang akan mengalami 
kenaikan jabatan golongan. Supervisi bukan 
untuk mencari kesalahan guru, akan tetapi lebih 
kepada memberikan masukan dalam proses 
mengajar agar dapat dilakukan perbaikan di 
waktu yang akan dating. Dengan demikian,  
diharapkan akan dihasilkan guru-guru yang 
berkualitas sehingga peserta didik yang diajar 
pun memperoleh hasil yang maksimal 
8. Prof. Dr. Husaini Usman, 




2. Instrumen penelitian siap digunakan 
3. Struktur komponen itu apa?, tidak jelas 
4. Salah ketik lihat koreksian warna merah 
5. Aspek manajemen pada iinstrumen tidak 
konsisten 
9.  Dra. Ninik Indriyati/Wakil 1. Status MA Lab. UIN Yogyakarta berubah 
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NO Validator Hasil Validasi 
kepala Madrasah Aliyah 
Lab. UIN Yogyakarta 
menjadi negeri, otomatis pengelolaan sesuai 
ketentuan Kemenag. 
2. MA Lab. UIN Yogyakarta diprioritaskan 
menuju terwujudnya madrasah unggul, terampil, 
Islami, asri dan ramah (mutiara). 
 
b. Tindak lanjut 
Sesuai dengan masukan dari para validator, maka diperlukan tindak lanjut 
dari perbaikan dan penyempurnaan model madrasah aliyah laboratorium 
terutama dalam hal berikut ; 
1) Perbaikan redaksi dan penyederhanaan kalimat dan tahapan model madrasah 
aliyah laboratorium agar lebih dipahami oleh pelaksana dan pengelola 
madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta, baik 
kepala madrasah, guru, atau siswa. 
2) Panduan pelaksanaan manajemen madrasah aliyah laboratorium yang lebih 
operasional tidak sekedar konsep yang sulit diaplikasikan, melainkan dapat 
tersusunnya standar operasional yang baku dalam pengelolaan madrasah 
aliyah laboratorium sehingga akan mudah dilaksanakan oleh pengelola MAL. 
3) Perlu adanya standar, ukuran, dan indikator capaian yang jelas dari aspek 
manajemen yang dikembangkan pada madarsah aliyah laboratorium. 
4) Aspek manajemen madrasah aliyah laboratorium yang dikembangkan pada 
tingkat madrasah belum mempunyai tenaga ahli atau praktisi yang bisa 
menyampaikan secara detail mengenai manajemen madrasah aliyah 
laboratorium yang baik. 
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5) Kegiatan madrasah aliyah laboratorium banyak hambatan dan kendala, 
seyogyanya madrasah aliyah laboratorium mengarahkan siswa pada 
pembelajaran Islami, Bahasa, dan ipteks sesuai dengan standar nasional 
pendidikan agar siswa berkarakter Islam dan produktif berprestasi.  
6) Struktur madrasah aliyah laboratorium yang menggunakan 
penanggungjawab: Kepala madrasah dengan tenaga ahli dari UIN Syarif 
Hidayatulllah Jakarta sebagai manajer madrasah aliyah laboratorium.  
7) Juklak dan juknis dari Direktorat Pembinaan Madarasah Aliyah  Kemenag RI 
ke Madrasah Aliyah dengan konsep madrasah aliyah laboratorium yang baik 
sehingga tenaga atau pengurus madrasah aliyah laboratorium dapat dengan 
mudah melaksanakan kegiatan sesuai juklak dan juknis yang ada.  
Berdasarkan masukan dari beberapa ahli dan praktisi dari hasil validasi 
maka dirumuskan pengembangan model manajemen madrasah aliyah 

























Pada Gambar 15 di atas, terlihat ada tahapan yang penting untuk 
mengembangkan madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN 
Jakarta, Madrasah Aliyah Lab UIN Yogyakarta sasaran dan output yang berbeda. 
Komponen aspek tetap sama dilihat dari aspek manajemen MAL, perbedaannya 
adalah tujuan dan langkah praktis di setiap segmen perencanaan sampai output 
MAL, pengembangan SDM MAL yang didasarkan pada standar operasional yang 
baku dari hasil survey pada saat penelitian. 
Selain itu, tahapan perencanaan dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan taktis, pengelola Madrasah Aliyah Laboratorium merupakan 
gabungan dari Yayasan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Kemenag 
DI.Yogyakarta,  Kepala madrasah dan guru, yang pelaksanaannya di mulai dari 
sosialisasi, optimalisasi, implementasi dan keberlanjutan dilaksanakan secara 
sinkron dan terintegrasi.  
Pengawasan yang baik adalah ditetapkannya standar operasional yang 
jelas, pola pengawasan, batasan pengawasannya, wewenang, maksud, dan tujuan 
pengawasan melalui SOP yang baku dan disepakati oleh MAL pada MA 
Pembangunan UIN Jakarta. Aspek standar pengelolaan menekankan pada 
kemitraan dan pembentukan jaringan kerjasama yang menguntungkan. 
Networking dibangun untuk memperkuat pembelajaran Islam yang berbasis ipteks 
dalam madrasah aliyah laboratorium. Aspek SDM yang dikembangkan 
menekankan pada profesionalisme, karakter Islam dan keunggulan kompetensi 
pada standar nasional pendidikan 
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2. Uji Coba Model Madrasah Aliyah Laboratorium di Lapangan 
Uji coba model madrasah aliyah laboratorium diperlukan untuk menguji 
visibilitas dan praktis tidaknya model konsep diterapkan. Adapun tempat atau 
lokasi uji coba model madrasah aliyah laboratorium di lapangan yaitu di MA 
Pembangunan UIN Jakarta. MAL ini dianggap memiliki langkah progresif untuk 
mengembangkan madrasah aliyah laboratorium. Penerapan model madrasah 
aliyah laboratorium di MA Pembangunan UIN Jakarta dengan melibatkan 
pengelola madrasah aliyah laboratorium yaitu direktur yayasan, kepala madrasah, 
guru, siswa, dan karyawan, serta Komite Madrasah. Pengelola madrasah aliyah 
laboratorium terdiri dari direktur yayasan, kepala madrasah, guru, praktisi sebagai 
penanggungjawab umum. Adapun hasilnya terdapat delapan indikator sebagai 
berikut;  
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dioperasionalkan MA Pembangunan UIN Jakarta, 
memiliki perkembangan yang signifikan sebelum ada program madrasah aliyah 
laboratorium. Adapun point yang dikembangkan adalah dengan mendesain 
madrasah aliyah laboratorium dari awal dimulai sosialisasi, penanaman konsep 
madrasah aliyah laboratorium. yang benar kepada pengelola, guru, siswa dan 
karyawan. Di MA Pembangunan UIN Jakarta juga telah merencanakan 
pencitraan, madrasah aliyah laboratorium.yang mampu berkompetisi dengan 
usaha lain, membangun layanan yang baik, amanah dan kejujuran, merencanakan 
jiwa bisnis yang sesungguhnya melalui pengembangan kurikulum yang baik.  
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Terutama bersumber pada pengalaman dan praktik langsung. MA Pembangunan 
UIN Jakarta juga telah mengembangkan ekpansi untuk menguasai wilayah 
madrasah MA Pembangunan UIN Jakarta untuk menerapkan model madrasah 
aliyah laboratorium yang praktis dan menjanjikan. 
b. Pengorganisasian 
Struktur pengelola madrasah aliyah laboratorium.di MA Pembangunan 
UIN Jakarta terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, bendahara. dan 
unit-unit yang lain. Sedangkan unit terdiri dari sub unit yaitu sub unit kesiswaan 
dan sarana prasarana yang dikelola oleh masing-masing orang yang dapat tugas, 
job description atau keahlian.  
c. Pelaksanaan 
Saat ini MAL pada MA Pembangunan UIN Jakarta masih bekerjasama 
dengan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan masih terus dibina oleh UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta namun pengelolaan manajemen madrasahnya sudah dikelola 
sendiri, sehingga guru dan karyawan MA Pembangunan UIN Jakarta masih sering 
dipanggil dan diundang untuk mengikuti pelatihan kurikulum dan Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
d. Pengawasan 
Pada penelitian pengembangan model manajemen madrasah aliyah 
laboratorium di MA Pembangunan UIN Jakarta yaitu melalui upaya 
mengkomunikasikan dan mengawasi tujuannya madrasah aliyah laboratorium. 
Melalui program pengawasn ini diharapkan para siswa, orang tua siswa, dan 
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masyarakat luas lebih mengetahui hakikat dan keunggulan madrasah sehingga 
mereka lebih mendukung terhadap pengembangan program madrasah aliyah 
laboratorium secara keseluruhan. Sementara madrasah yang berkembang dengan 
pesat mensyaratkan dukungan dari berbagai pihak. Madrasah yang unggul sangat 
membutuhkan pertisipasi masyarakat. Madrasah yang unggul membutuhkan 
pengakuan masyarakat sehingga lulusannya dapat diterima oleh pengguna di 
masyarakat. Untuk itu semua perlu mengadakan komunikasi dengan masyarakat. 
e. SDM 
Perkembangan madrasah aliyah laboratorium selalu berubah pada awalnya 
didirikannya madrasah aliyah laboratorium memang lembaga pendidikan formal 
yang hanya tempat belajar mengajar namun sekarang sudah mulai digunakan 
untuk laboratorium agama dan ipteks. Dengan perkembangan di era globalisasi 
dari pihak UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sangat mendukung adanya madrasah 
aliyah laboratorium dengan memberikan pelatihan, dukungan kurikulum, dan 
sosialisasi pada masyarakat luas bahwa MA Pembangunan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakartaadalah laboratoriumnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan (FTIK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  
Pengembangan SDM melalui kemitraan atau kerjasama dengan UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, mereka melatih guru-guru untuk menjadi profesional. 
Madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta sudah 
memiliki struktur organisasi yang lengkap. Salah satunya adalah kepala madrasah, 




Implementasi Uji Model Madrasah Aliyah Laboratorium di MA 
Pembangunan UIN Jakarta 
 
No 
Aspek Komponen Model 
Manajemen 
Kondisi  Rill Keterangan 
 a. Mendesain madrasah aliyah 
laboratorium dari awal di 
mulai dari sosialisasi dan 
penanaman konsep konsep 
yang benar kepada pengelola 
dan guru siswa dan karyawan 
Tahapan sosialisasi dan 
penanaman konsep madrasah 
aliyah laboratorium melalui 
kepala madrasah dan guru 
serta pembelajaran Islami, 





b. Merencanakan pencitraan, 
madrasah aliyah laboratorium 
yang mampu berkompetisi 
dengan madrasah lain, melalui 
layanan yang baik, amanah 
dan kejujuran 
Bekerjasama dengan UIN 










c. Merencanakan penerapan jiwa 
Islami  dan ipteks yang 
sesungguhnya 
Pengelola MAL di 
orientasikan pada 
pemahaman madrasah aliyah 
laboratoriumyang memiliki 
ouput jiwa  Islami, bahasa 
dan ipteks 
Pengelola MAL 







d. Merencanakan pengembangan 
model manajemen madrasah 
aliyah laboratorium 
 
MA Pembangunan UIN 
Jakarta  letaknya strategis 
telah merencanakan berbagai 





e. Merencanakan Pengembangan 
Jaringan MOU dengan pihak 
lain 
Sudah mengadakan MOU 













a. Pengelola madrasah aliyah 
laboratorium sebaiknya adalah 
gabungan antara Kepala 
madrasah, guru dengan Tata 
Usaha, hal ini agar pengelola 
madrasah aliyah laboratorium 














Aspek Komponen Model 
Manajemen 
Kondisi  Rill Keterangan 
 pembagian tugas masing-





 1. Penanggung jawab : 
Kepala madrasah 
Penanggung jawab  Sudah 
dilaksanakan 
 2. Wakil KepalaMAL : 
Guru, Praktisi pendidikan 
Manajer lapangan praktisi Sudah 
dilaksanakan 




 4. Bagian Pengadaan : staff 
TU 
Dipegang karyawan Belum 
dilaksanakan 




 6. Bagian kelembagaan : 
staff TU 
Karyawan  Sudah 
dilaksanakan 




















a. Sosialisasi program berupa 
penanaman konsep 
manajemen madrasah aliyah 
laboratoriunm yang benar 
kepada kepala madrasah, guru 
dan pengelola MAL, meliputi: 
Manajemen madrasah aliyah 
laboratorium harus dimulai 
dengan   invenstasi tenaga, 
pikiran dan waktu dan dana. 
b.MAL harus berfungsi sebagai 
basic pembelajaran Islami, 
bahasa dan ipteks dan 
kompetensi lainnya dalam 
bidang pendidikan 
Kepala madrasah sudah 
melakukan sosialisasi 
penanaman konsep 
manajemen madrasah aliyah 
laboratorium yang benar 
kepada pengelola dan guru 
serta siswa 
 
MAL sudah berfungsi untuk 

















4. Pengawasan   
 a.Pengawasan dilakukan secara 
sistematis yang dilakukan dari 
pihak internal dan eksternal.  
b.DiterapkannyaSOP pengawasan 
yang jelas yang disusun oleh 
pihak pemberi program 
Pengawasan dilakukan 
internal oleh kepala 
madrasah dan eksternal oleh 
Dinas Pendidikan dan 
Direktur Pembinaan MA 








a.Tenaga pengelola di serahkan 
kepada ahlinya atau 
kompetensinya 
Tenaga pengelola memiliki 
kompetensi dan profesional 







Aspek Komponen Model 
Manajemen 
Kondisi  Rill Keterangan 
 
 
b.Tenaga pengelola merupakan 
orang yang profesioanal dalam 
manajemen pendidikan dan 









Sesuai dengan pelaksanaan tahapan sosialisasi dan penanaman konsep 
madrasah aliyah laboratorium melalui pembelajaran kepada pengelola MAL dari 
aspek manajemen di MA Pembangunan UIN Jakarta sudah cukup baik, 
manajemen pengelolaanya secara bertahap mengalami perubahan, dari struktur, 
tenaga teknis dan operasionalisasi dengan standar manajemen yang berorientasi 
pada pembelajaran yang Islami dan ipteks yang berlandaskan pada standar 
nasional pendidikan (SNP). Selanjutnya untuk mengetahui dinamisasi 
pelaksanaan tahapan sosialisasi dan penanaman konsep madrasah aliyah 
laboratorium melalui pemahaman kepada pengelola MAL dan pembelajaran 
kepada siswa dari aspek pembelajaran, terutama umpan balik pengembangan. 
Tahapan sosialisasi dan penanaman konsep madrasah aliyah laboratorium melalui 
pembelajaran kepada siswa dengan pengembangan pembelajarasn Islami, bahasa 
dan ipteks pada MA Pembangunan UIN Jakarta. Menindaklanjuti pemikiran 
demikian telah dilakukan survey di MA Pembangunan UIN Jakarta untuk 
mengetahui pelaksanaan model manajemen MAL pada pengelola MAL dan jiwa 
Islami, bahasa dan ipteks terutama di tingkat siswa. 
D. Hasil Uji Coba Model  
Penelitian ini memiliki hasil uji coba yang menunjukkan bahwa secara 
umum pengembangan model madrasah aliyah laboratorium dapat dinyatakan 
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memenuhi harapan rencana yang telah di tetapkan. Hal ini terlihat dari beberapa 
aspek keberhasilan yang menunjukkan efektifitas model yang dapat dijelaskan 
dalam uraian sebagai berikut: 
1. Hasil Uji coba model di lapangan dilakukan di MA Pembangunan UIN 
Jakarta 
Model madrasah aliyah laboratorium telah diimplementasikan di MA 
Pembangunan UIN Jakarta. Mekanisme uji model di lapangan dengan prosedur 
yang relatif sama, artinya kepala madrasah, guru, siswa, dan pengelola madrasah 
aliyah laboratorium menerapkan tahapan model dari perencanaan, 
pengorgansasian, pelaksanaan, pengawasan, dan SDM yang sesuai dengan standar 
nasional pendidikan (SNP). Beberapa aspek keberhasilan model diuraikan berikut.  
a. Perencanaan 
Pengelola dan pengurus madrasah aliyah laboratorium telah dapat 
mengikuti prosedur mulai dari  mendesain madrasah aliyah laboratorium pada 
MA Pembangunan UIN Jakarta dari awal dimulai dari sosialisasi dan 
penanaman konsep pembelajaran Islami, bahasa dan ipteks yang benar kepada 
pengelola dan guru, siswa dan karyawan. Merencanakan pencitaraan madrasah 
aliyah laboratorium yang mampu berkompetisi dengan madrasah lain, 
membangun layanan yang baik yang Islami yaitu dengan penuh amanah dan 
kejujuran, merencanakan penerapan jiwa madrasah aliyah laboratorium yang 
sesungguhnya, merencanakan pengembangan ekpansi bisnis dan merencanakan 




Pengorganisasian pada pengelola MAL merupakan penggabungan antara 
kepala madrasah dengan guru, dan karyawan yang professional. Pengelolaan 
madrasah aliyah laboratorium telah terbagi dalam tugas masing-masing dan 
dapat dilaksanakan sesuai tugas dan tanggungjawabnya. Penanggungjawab 
kegiatan madrasah aliyah laboratorium  adalah kepala madrasah. Wakil kepala 
madrasah aliyah laboratorium adalah para guru yang professional dan 
berkarakter Islami, bagian keuangan adalah staff Tata Usaha MAL, bagian 
pengadaan barang adalah staff Tata U MAL, bagian kelembagaan guru dan 
staff Tata Usaha MAL.  
c. Pelaksanaan 
Pada aspek manajemen pelaksanaan, pengelola MAL mampu menerapkan 
pengelolaan madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN 
Jakarta dengan penanaman konsep pembelajaran yang berkarakter Islami, 
bahasa dan ipteks. Kegiatan madrasah aliyah laboratorium bukan hanya 
sekedar kegiatan pendidikan semata melainkan sudah menjadi kegiatan riil 
mengembangkan prestasi ektrakurikuler dan minat siswa. Hal ini terlihat 
dengan adanya berbagai macam kegiatan ektrakurikuler yang dipilih siswa 
yaitu kegiatan penelitian, bahasa asing, dan tahfidz. Untuk kegiatan 
selanjutnya, kegiatan madrasah aliyah laboratorium juga sudah dijadikan 
sarana pembelajaran ibadah dan kompetensi lainnya. Pada tahapan pelaksanaan 
juga sudah diarahkan pada tahapan optimalisasi madrasah aliyah laboratorium, 
yaitu pada tahapan yang mendayagunakan dan mendorong madrasah aliyah 
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laboratorium  menjadi lembaga atau kegiatan yang memiliki daya saing dan 
kompetisi dengan madrasah lain secara luas.  
d. Pengawasan 
Pengelola madrasah aliyah laboratorium sudah memiliki standar 
pengawasan baik oleh pihak internal maupun eksternal yang dibantu dari pihak 
yayasan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam hal ini pihak internal 
dilakukan oleh kepala madrasah sedangkan pihak eksternal dilakukan oleh 
komite masyrakat MAL. Dalam hal ini terdapat laporan bulanan mengenai 
perkembangan madrasah aliyah laboratorium melalui e-mail.  Pengawasan 
dilakukan secara sistematis yang dilakukan dari pihak internal dan eksternal. 
Selain itu sudah ada Standar Operasional (SOP) pengawasan yang jelas dan 
telah diaplikasikan pada madrasah aliyah laboratorium. 
e. Sumber daya Manusia MAL 
Pengelolaan madrasah aliyah laboratorium mampu meningkatkan 
manajemen SDM-nya yang berdasarkan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan melalui pengembangan personal yang diberikan tugas dan 
tanggung jawab mengelola madrasah aliyah laboratorium. Hal tersebut dapat 
tercapai  karena sudah menjadi tanggung jawabnya mampu memberikan 
kinerja yang maksimal dan yang terbaik buat madrasah aliyah laboratorium. 
Selain itu dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium juga telah 
berkolaborasi dengan pihak professional untuk mengelola madrasah aliyah 
laboratorium. Salah satunya adalah kepala madrasah telah mengadakan 
pelatihan penelitian bagi guru melalui program profesional development guru 
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(PDG) sehingga kinerja guru kian meningkat dan MAL pun mengalami 
kemajuan. 
2. Penilaian Responden Terhadap Produk Model Manajemen Madrasah 
Aliyah Laboratorium yang Dikembangkan 
Responden memberikan penilaian atas produk Model Manajemen 
Madrasah Aliyah Laboratorium dari sembilan aspek yaitu: (1) standar isi, (2) 
standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) sarana pengelolaan, (7) 
standar pembiayaan, (8) standar penilaian pendidikan, dan (9) standar kultur. 
Secara umum, hasil penilaian responden disampaikan dalam Tabel 9 sebagai 
berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Secara Umum 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 13 34% 
3,41 - 4,2 Baik 23 61% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 2 5% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa penilaian responden atas sembilan 
aspek termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat baik. Skor total yang 
diperoleh adalah 16.539 sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan adalah 20.520. 
Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 81% dari skor tertinggi yang 
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ditetapkan. Rerata skor totalnya adalah 4,03 dengan kategori baik. Rerata skor 
untuk setiap aspek dapat dilihat dalam Gambar 16. 
 
Gambar 16. Rerata skor penilaian responden terhadap sembilan aspek 
Model Manajemen Madrasah Aliyah Laboratorium 
Berdasarkan Gambar 16, diketahui bahwa rerata skor untuk semua aspek 
berada pada rentang 3,87-4,16 sehingga termasuk kategori baik. Penilaian 
tertinggi pada aspek standar isi, dan penilaian terendah pada aspek standar sarana 
dan prasarana. Data lebih riinci dari kesembilan aspek tersebut disampaikan dalam 
pembahasan sebagai berikut. 
a. Standar Isi 
Pada aspek standar isi, penilaian responden selengkapnya disampaikan 
dalam Tabel 10. 
147 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Isi 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 17 45% 
3,41 - 4,2 Baik 17 45% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 4 10% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 38 
Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
standar isi termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat baik. Skor total 
yang diperoleh adalah 2.531sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan adalah 
3.040. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 83% dari skor tertinggi yang 
ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan kurikulum (4,37/sangat 
baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pelaksanaan beban belajar 
(3,95/baik). 
b. Standar proses 
Pada aspek standar proses, penilaian responden selengkapnya disampaikan 
dalam Tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Proses 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 9 24% 
3,41 - 4,2 Baik 23 61% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 6 16% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 




Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
standar proses termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat baik. Skor total 
yang diperoleh adalah 2.444sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan adalah 
3.040. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 80% dari skor tertinggi yang 
ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan pembelajaran secara kreatif 
dan mandiri (4,18/baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pengawasan 
pembelajaran secara memotivasi, partisipasi (3,79/baik). 
c. Standar Kompetensi Lulusan 
Pada aspek standar kompetensi lulusan, penilaian responden selengkapnya 
disampaikan dalam Tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Kompetensi Lulusan 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 14 37% 
3,41 - 4,2 Baik 18 47% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 6 16% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
standar kompetensi lulusan termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat 
baik. Skor total yang diperoleh adalah 621 sedangkan skor tertinggi yang 
ditetapkan adalah 760. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 82% dari 
skor tertinggi yang ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah pengelolaan penilaian 
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kelulusan (4,13/baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pengawasan 
penilaian kelulusan (4,03/baik). 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pada aspek standar pendidik dan tenaga kependidikan, penilaian responden 
selengkapnya disampaikan dalam Tabel 13. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek  
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 13 34% 
3,41 - 4,2 Baik 17 45% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 8 21% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 14, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
standar pendidik dan tenaga kependidikan termasuk dalam kategori cukup baik 
sampai sangat baik. Skor total yang diperoleh adalah 1.800 sedangkan skor 
tertinggi yang ditetapkan adalah 2.280. Dengan demikian, pencapaian skornya 
adalah 79% dari skor tertinggi yang ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah 
perencanaan pengembangan karir pendidik dan tenaga kependidikan (4,08/baik), 




e. Standar Sarana dan Prasarana 
Pada aspek standar sarana dan prasarana, penilaian responden 
selengkapnya disampaikan dalam Tabel 14. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Sarana dan Prasarana 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 8 21% 
3,41 - 4,2 Baik 19 50% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 10 26% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 1 3% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 14, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
sarana dan prasarana termasuk dalam kategori kurang baik sampai sangat baik. 
Skor total yang diperoleh adalah 2.355 sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan 
adalah 3.040. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 77% dari skor 
tertinggi yang ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan ruang 
perpustakaan (4,00/baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pelaksanaan 
ruang laboratorium (3,76/baik). 
f. Sarana Pengelolaan 
Pada aspek standar pengelolaan, penilaian responden selengkapnya 




Tabel 15. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Pengelolaan 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 11 29% 
3,41 - 4,2 Baik 21 55% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 6 16% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 15, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
sarana dan prasarana termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat baik. 
Skor total yang diperoleh adalah 1.844 sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan 
adalah 2.280. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 81% dari skor 
tertinggi yang ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan standar 
kegiatan, pengelolaan standar kegiatan, pengelolaan pelaksanaan 
kegiatan(4,13/baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pengawasan 
pelaksanaan kegiatan (3,89/baik). 
g. Standar Pembiayaan 
Pada aspek standar pembiayaan, penilaian responden selengkapnya 





Tabel 16. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Pembiayaan 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 14 37% 
3,41 - 4,2 Baik 18 47% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 6 16% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
pembiayaan termasuk dalam kategori cukup baik sampai sangat baik. Skor total 
yang diperoleh adalah 619sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan adalah 760 
Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 81% dari skor tertinggi yang 
ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan pengaturan komponen dan 
besarnya biaya operasional dalam 1 tahun(4,21/sangat baik), sedangkan rerata 
skor terendah adalah pelaksanaan pengaturan komponen dan besarnya biaya 
operasional dalam 1 tahun(3,95/baik). 
h. Standar Penilaian Pendidikan 
Pada aspek standar penilaian pendidikan, penilaian responden 





Tabel 17. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Penilaian Pendidikan 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 14 37% 
3,41 - 4,2 Baik 18 47% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik 6 16% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 17, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
penilaian pendidikan termasuk dalam kategoricukup baik sampai sangat baik. 
Skor total yang diperoleh adalah 1.868 sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan 
adalah 2.280 Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 82% dari skor 
tertinggi yang ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan mekanisme 
penilaian hasil belajar (4,21/sangat baik), sedangkan rerata skor terendah adalah 
pengelolaan mekanisme penilaian hasil belajar dan pelaksanaan prosedur 
penilaian hasil belajar (4,00/baik). 
i. Standar Kultur 
Pada aspek standar kultur, penilaian responden selengkapnya disampaikan 





Tabel 18. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden pada Aspek 
Standar Kultur 
Rerata Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
4,21 – 5,0 Sangat Baik 14 29% 
3,41 - 4,2 Baik 24 63% 
2,61 - 3,4 Cukup Baik   3 8% 
1,81 - 2,6 Kurang Baik 0 0% 
1,00 - 1,8 Tidak Baik 0 0% 
Total 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 18, diketahui bahwa penilaian responden pada aspek 
standar kultur termasuk dalam kategoricukup baik sampai sangat baik. Skor total 
yang diperoleh adalah 2.457 sedangkan skor tertinggi yang ditetapkan adalah 
3.040. Dengan demikian, pencapaian skornya adalah 81% dari skor tertinggi yang 
ditetapkan. Rerata skor tertinggi adalah perencanaan pengembangan budaya 
kinerja(4,21/sangat baik), sedangkan rerata skor terendah adalah pengawasan 
pengembangan sence of urgency(3,87/baik). 
E. Revisi Produk  
Pada penelitian disertasi ini model madrasah aliyah laboratorium 
merupakan kerangka yang terstruktur dan konseptual yang mendiskripsikan 
prosedur yang sistematis dalam mengembangkan model madrasah aliyah 
laboratorium guna membentuk jiwa siswa yang berkarakter Islami dan berprestasi. 
Model madrasah aliyah laboratorium dengan perangkat kelengkapan model terdiri 
atas konsep dalam model madrasah aliyah laboratorium, dimulai dari 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan SDM. Model 
madrasah aliyah laboratorium telah mengalami beberapa pengujian mulai dari 
validasi dengan tenaga ahli sampai pengujian di lapangan. Produk madrasah 
aliyah laboratorium telah mengalami beberapa revisi baik menyangkut perangkat 
kelengkapan model maupun rancangan model madrasah aliyah laboratorium. 
1. Perangkat kelengkapan model madrasah aliyah laboratorium 
Hasil validiasi dengan tenaga ahli dan guru sebagai pengguna langsung di 
lapangan telah memberi beberapa masukan pada perangkat kelengkapan model 
terutama pada aspek teknis dan penyederhanaan. Berdasarkan kajian hasil validasi 
beberapa revisi yang diusulkan: 1) konsep dasar dan pedoman madrasah aliyah 
laboratorium dengan format yang sederhana dan dapat dioperasionalkan di 
lapangan, 2) tahapan atau langkah-langkah dalam pengelolaan madrasah aliyah 
laboratorium dimulai dari perencanaan di sederhanakan dan mampu 
dioperasionalkan dengan baik, 3) panduan dan pedoman pelaksanaan madrasah 
aliyah laboratorium dapat digunakan dengan konsep yang sederhana dan kalimat 
yang mampu diterjemahkan dengan praktis. 
Pelaksanaan atau implementasi pelaksanaan model madrasah aliyah 
laboratorum pada MA Pembangunan UIN Jakarta secara umum tidak mengalami 
hambatan, hal ini dikarenakan: a) pengelola madrasah aliyah laboratorium 
berusaha memahami peran dan tanggungjawabnya sebagai pengelola madrasah 
aliyah laboratorium, b) pengelola madrasah aliyah laboratorium memiliki 
komitmen dan motivasi yang tinggi untuk mengelola madrasah aliyah 
laboratorium untuk mewujudkan madrasah aliyah laboratorium yang handal dan 
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sebagai laboratorium agama dari siswa MA Pembangunan UIN Jakarta, c) siswa 
terdorong dan termotivasi untuk ikut berperan aktif dalam pengelolaan madrasah 
aliyah laboratorium,  d) pengelola madrasah aliyah laboratorium melibatkan siswa 
berperan aktif sebagai objek atau tolak ukur dalam kemajuan MAL, e) 
pembelajaran Islami, bahasa dan ipteks melalui pengembangan model manajemen 
di madrasah aliyah laboratorium dapat mendorong tumbuhnya jiwa dan karakter 
Islami pada siswa.  
Selain kelancaran tersebut peneliti menemui beberapa kendala terutama 
dalam proses perencanaan pengelola MAL masih berorientasi pada teoritis dan 
non praktis. Proses di mulai dari perencaaan sampai pengembangan SDM masih 
perlu ada pembenahan. Adapun pembenahannya adalah sebagai berikut: a) 
penyederhanaan model yang lebih praktis pada tahapan perencanaan  yang disertai 
ukuran dan tahapan yang jelas, b) pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan di 
perlukan tahapan yang sederhana tidak berbelit dan melibatkan banyak apsek 
termasuk di dalamnya adalah kepala madrasah, guru dan siswa,  c) 
mengembangan aspek manajemen yang lebih sederhana dengan contoh-contoh 
langsung seperti perencanaan yang baik seperti apa, pelaksanaannya di mulai dari 
tahapan  seperti apa, serta pengawasan yang prosedual dan operasional. 
2. Revisi Pada Rancangan Model Manajemen Madrasah aliyah 
laboratorium 
Pengembangan model manajemen madrasah aliyah laboratorium 
merupakan produk pengembangan karakter islami, bahasa dan ipteks yang 
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berfungsi untuk menguatkan karakter siswa pada MA Pembangunan UIN Jakarta. 
Rancangan model dikembangkan dengan berpedoman pada model hipotetik 
madrasah aliyah laboratorium. Bagian dari model hipotetik adalah:  1) komponen 
model terdiri dari aspek manajemen, 2) komponen isi terdiri dari Perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan,SDM, dan 3) perangkat sasaran yaitu 
berjalannya manajemen madrasah aliyah laboratorium sebagai hasil dalam rangka 
menumbuhkan jiwa Islami dan ipteks. 
Dalam pelaksanaan pengembangan model manajemen aliyah laboratorium 
masih memerlukan beberapa prosedur kerja yang terlihat dalam alur kerja 
terutama yang berhubungan dengan penerapan dan pelaksanaan madrasah aliyah 
laboratorium baik dalam perencanaan maupun proses pelaksanaan madrasah 
aliyah laboratorium. Pengembangan model manajemen madrasah aliyah 
laboratorium dikembangkan melalui beberapa tahapan yang terbagi menjadi 3 
bagian: 
1. Menemukan Jiwa Islami, bahasa dan ipteks melalui kajian lapangan 
Kajian lapangan merupakan awal dari pengembangan model madrasah 
aliyah laboratorium yang berfungsi untuk menemukan jiwa islami, bahasa, dan 
ipteks pada MA Pembangunan UIN Jakarta. Kajian lapangan menjadi penting 
terkait dengan kontek  di mana kepala madrasah, guru, dan pengelola lainnya 
dalam mengelola madrasah aliyah laboratorium .  
Penelitian ini berkaitan dengan pengembangan model madrasah aliyah 
laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta menjadi salah satu contoh 
madrasah yang mampu menerjemahkan tuntutan perkembangan kondisi 
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kebutuhan pengembangan jiwa islami, bahasa dan ipteks untuk bersaing di era 
kompetisi yang tinggi dalam pengembangan prestasi dan karakter Islami. Baik 
dalam bidang mata pelajaran eksaks, seni, olahraga, maupun agama yang di 
minati oleh siswa sesuai dengan apa yang telah diajarkan sebelumnya yang sudah 
menjadi kebiasaan waktu di madrasah. 
Kebiasaan yang diajarkan dalam pembelajaran pada madrasah aliyah 
laboratorium adalah: 1) kemampuan siswa dalam merencanakan kegiatan belajar 
dan mengerjakan tugas dengan jujur dengan hasil karya sendiri, 2) kemampuan 
siswa, dalam melaksanakan perencanaan yang disesuaikan dengan target tugas 
yang telah ditetapkan, 3) upaya inovatif dan kreatif dalam mengembangkan minat 
dan bakatnya, 4) jiwa yang tangguh dan bertanggungjawab dalam mengikuti 
pembelajaran di MAL, 5) memiliki daya juang tinggi menjadi modal besar bagi 
siswa  untuk terus mengembangkan minat, bakat, karakter Islamnya pada 
madrasah aliyah laboratorium. 
Kajian lapangan madrasah aliyah laboratorium  berikut ditemukan melalui 
FGD dengan tim ahli, professional pendidikan, dan pengelola madrasah aliyah 
laboratorium. Ada hal yang urgen untuk pelaksanaan madrasah aliyah 
laboratorium yaitu: 1) orientasi madrasah aliyah laboratorium disamping sebagai 
tempat pendidikan, lebih diarahkan pada kegiatan  yang berbau ibadah dan ipteks, 
2) pengelolaaan madrasah aliyah laboratorium memiliki standar operasional yang 
jelas terutama dari aspek SDM harus memiliki komitmen yang tinggi untuk 
menjalankan madrasah aliyah laboratorium dengan baik, dan  3) madrasah aliyah 
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laboratorium diorientasikan sebagai laboratorium agama yang berbasis pada 
standar nasional pendidikan yang di praktekkan langsung di lapangan. 
Pembentukan karakter islami melalui madrasah aliyah laboratorium 
diperlukan kajian lapangan. Hal ini terkait kinerja seorang professional 
menggambarkan penguasaan teknis dan non teknis. Melalui FGD ditemukan 
implikasi pengembangan model madrasah aliyah laboratorium dan 
penumbuhkembangan kartakter jiwa islami dan ipteks yaitu:  1) prestasi tinggi 
dari siswa di madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta 
menjadi harapan besar, 2) percaya diri, 3) tugas dan hasil, 4) resiko, 5) inovatif, 6) 
kreatif, 7) kepemimpinan, 8) masa depan, 9 ) tanggungjawab, 10) daya juang, 11) 
dan motivasi. 
Penemuan karakter jiwa islami, bahasa dan ipteks menjadi kata kunci atau 
sasaran dari pengembangan madrasah aliyah laboratorium yaitu 
menumbuhkembangkan jiwa Islami, bahasa dan iptekspada kelompok sasaran  
yaitukepala madrasah, guru, karyawan dan  siswa  yang berperan aktif dalam 
kegiatan  madrasah aliyah laboratorium tersebut. 
2. Pengembangan Model 
Pengembangan model madrasah aliyah laboratorium yang dikembangkan 
diawali dengan kegiatan pengelola madrasah aliyah laboratorium dalam 
merencanakan, melaksanakan, pengembangan produksi, pengawasan, dan 
pengembangan SDM. Perhatian utama ditujukan kepada pengelola karena sebagai 
sasaran dari kegiatan madrasah aliyah laboratorium adalah  kepala madrasah, guru 
dan karyawan  yang berperan aktif dalam menjalankan kegiatan madrasah aliyah 
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laboratorium. Pengelola menjadi target karena mereka yang pertama kali terobsesi 
dengan berbagai kegiatan madrasah aliyah laboratorium. Terutama adalah peran 
guru sebagai motivator dan pendorong bagi para siswa yang mengintegrasikan 
pengembangan jiwa islami, bahasa dan ipteks. Kepala madrasah dan Guru 
menjadi kunci dalam keberhasilan program madrasah aliyah laboratorium pada 
MA Pembangunan UIN Jakarta karena peran pentingnya sebagai penggerak 
sekaligus pelaksana.  
Oleh karena pengembangan ini juga diawali dari standar operasioanl 
prosedur (SOP) yang sederhana dan mudah dilaksanakan oleh berbagai pihak 
terutama kepala madrasah, guru, siswa dan yayasan MAL yang bekerjasama 
untuk menjalankan madrasah aliyah laboratorium dengan baik dan prosedural. 
SOP yang dibuat lebih sederhana menuntut pengelola madrasah aliyah 
laboratorium menjalankan model dan kegiatan ini dengan tahapan yang  jelas. 
Selain itu target penguasaan karakter jiwa Islami menjadi sasaran yang harus 
terpenuhi. 
Strategi pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium dengan perumusan 
yang jelas  melalui pengembangan model MAL akan menimbulkan harapan besar 
kemampuan penguasaan karakter islami, bahasa dan ipteksyang handal yang 
dimiliki oleh siswa. Kemandirian para siswa dalam menjalankan proses belajar 
mengajar pada madrasah aliyah laboratorium menjadi sasaran yang harus dikejar. 
Kemandirian ini terlihat dari siswa yang antusias menjalankan madrasah aliyah 
laboratorium dengan baik. Siswa belajar manajemen, mengelola SDM dengan 
pembagian tugas yang jelas, bagian pembukuan, keuangan, produksi, desain 
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display dan inovasi bisnis yang nyata menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh para 
siswa dalam praktek madrasah aliyah laboratorium yang telah dikembangkan 
bersama. 
Selain itu dengan rangkaian uji coba maka kelengkapan model telah 
mengalami perbaikan terutama terkait dengan kemudahan penggunaan. 
Kelengkapan model ini telah teruji penggunaannya sehingga dapat digunakan di 
madrasah manapun  yang menggunakan model madrasah aliyah laboratorium 
dalam menumbuhkembangkan  jiwa atau karakter islami, bahasa, dan ipteks. 
3. Pengujian Model Awal 
Pengujian pada pengembangan model manajemen madrasah aliyah 
laboratorium pada skala terbatas dapat dilaksanakan dengan baik oleh pengelola 
madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta. Tahapan 
pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium dapat dilaksanakan dan diikuti oleh 
pengelola madrasah aliyah laboratorium karena memiliki tahapan yang jelas dan 
sederhana. Prosedur dan langkah yang tidak berbelit menjadikan praktek 
madrasah aliyah laboratorium bukan suatu yang sulit untuk dikelola di setiap 
madrasah, Peran guru sebagai motivator sekaligus pelaksana menjadi peran 
penting kepada para siswa untuk lebih mengintensifkan siswa berperan aktif 
dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium ini. Sasaran dari kegiatan ini 
sebagai mengembangkan model manajemen madrasah aliyah laboratorium 
sekaligus menumbuhkan jiwa islami, Bahasa, dan ipteks pada siswa madrasah 




a. Pengujian model di MA Pembangunan UIN Jakarta 
Pengembangan manajemen model madrasah aliyah laboratorium yang 
dilaksanakan dengan menerapkan prosedur yang sederhana dan operasional. 
Dimulai dalam tahapan perencanaan, telah menerapkan sasaran yang diterapkan. 
Sebagai wahana interaksi pendidikan Islam bagi warga madrasah terutama kepala 
madrash, guru dan siswa. Di MA Pembangunan UIN Jakarta secara prosedural 
telah berkembang melalui perencanaan yang baik terutama atmosfer akademik 
yang berusaha mengembangkan penanaman jiwa islami, bahasa, dan ipteks yang 
berlandaskan standar nasional pendidikan. 
Pikiran dan ide kreatif kepala madrasah sangat dibutuhkan dalam 
membangun jaringan kerjasama terutama yang melibatkan guru, karyawan dan 
siswa. Hal yang dilakukan dengan cara memberikan pelayanan yang prima kepada 
peserta didik dalam pengelolaan standar isi di madrasah aliyah laboratorium pada 
MA Pembangunan UIN Jakarta. 
Pengembangan model MAL ini berimplikasi besar terhadap sasaran 
terutama dalam mengembangkan karakter islami. Dari 8 karakter islami yang 
tumbuh dengan baik di MA Pembangunan UIN Jakarta adalah:  1) tugas dan hasil, 
hal ini terlihat bahwa kepala madrasah, guru, karyawan dan siswa melaksanakan 
tugas di madrasah aliyah laboratorium dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 
hasil yang diharapkan, 2) prestasi tinggi, hal ini terlihat siswa berusaha unuk 
mencapai prestasi yang maksimal dalam praktik di madrasah aliyah laboratorium, 
3)  rasa percaya diri yang tinggi, hal ini terlihat dari kepala madrasah, guru, 
karyawan tidak merasa minder atau pesimis dalam menjalankan dan 
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mengembangkan model madrasah aliyah laboratorium, 4) kreatif,  hal ini terlihat 
jelas dari perubahan perilaku para pengelola MAL yang cenderung  kreatif dalam 
melaksanakan manajemen MAL dengan berbagai cara yang dilakukan,  5) 
kepemimpinan, hal ini terlihat bahwa kepala madrasah tumbuh kemampuan untuk 
mengatur guru, karyawan dan siswa dalam membagi tugas pekerjaan di madrasah 
aliyah laboratorium, 6) bertanggung jawab, hal ini terlihat bahwa kepala 
madrasahdalam setiap pengambilan kebijakan dan keputusan dari madrasah aliyah 
laboratorium selalu konsisten dan bertanggungjawab, 7) berorientasi masa depan, 
hal ini terlihat guru dan karyawan dalam bekerja memiliki komitmen yang tinggi 
pada setiap tugas yang diberikan untuk pengalaman yang bisa diambil untuk masa 
yang akan datang, 8) motivasi unggul, hal ini terlihat kepala madrasah, guru, 
karyawandan siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan 
di madrasah aliyah laboratorium. 
Pengujian ini menguatkan bahwa pengembangan model manajemen 
madrasah aliyah laboratorium dapat memperkuat internalisasi karakter Islam yang 
tumbuh kembang pada pengelola MAL dan siswa. Berpikir realistis untuk 
mengembangkan dan memajukan madrasah aliyah laboratorium pada MA 
Pembangunan UIN Jakarta. 
F. Kajian Produk Akhir 
Pengembangan model manajemen madrasah aliyah laboratorium hasil 
revisi masih harus diuji coba pada kelompok besar. Hal ini di maksudkan untuk 
mengetahui tingkat efektifitas model manajemen MAL dengan situasi yang lebih 
kompleks. Semakin kompleks model madrasah aliyah laboratorium yang 
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dilaksanakan pada MA Pembangunan UIN Jakarta maka akan semakin rumit 
berbagai permasalahan yang dijumpainya. Kesiapan pengelola dan pengurus MAL 
dalam hal ini adalah direktur yayasan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kepala 
madrasah, guru, dan siswa secara aktif terlibat dalam pengembangan model 
madrasah aliyah laboratorium yang berorientasi pada pendidikan yng Islami, 
bahasa dan ipteks yang sesuai dengan standar nasional pendidikan (SNP). 
Uji model madrasah aliyah laboratorium pada kelompok yang lebih besar 
dilaksanakan di MA Pembangunan UIN Jakarta dengan melibatkan pengelola 
yang aktif dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium. Model madrasah 
aliyah laboratorium diterapkan dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
produksi dan pemasaran. Selain itu model juga diterapkan pada upaya 
pengembangan jiwa atau karakter Islam pada setiap mata pelajaran. Pada dasarnya 
penerapan madrasah aliyah laboratorium yang diimplementasikan di MA 
Pembangunan UIN Jakarta pada tahapan perencanaan sudah menggunakan 
standar operasional yang jelas, bagaimana kegiatan koordinasi untuk kegiatan 
pengembangan manajemen madrasah aliyah laboratorium,apa yang harus 
dilakukan untuk riil pembelajaran MALnya. Kegiatan ini melibatkan seluruh 
komponen pengelola madrasah aliyah laboratorium terutama pengelola MAL 
yang dilatih untuk memiliki keahlian dalam pengelolaan MAL dan berkomitmen 
untuk menanggung resiko, berdisiplin, mampu berinovasi dan kreatif dalam 
pengembangan MAL terutama pada aspek manjemen MAL yang sesuai dengan 
standar nasional pendidikan (SNP).  
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Secara nyata pembelajaran yang dilaksanakan dalam pengembangan 
madrasah aliyah laboratorium diperlukan kesepahaman dalam kegiatan madrasah 
aliyah laboratorium. Oleh karenanya peran kepala madrasah dalam hal ini untuk 
menyamakan persepsi dalam kegiatan madrasah aliyah laboratorium sangat 
diperlukan. Terutama persamaan persepsi yang berkaitan dengan orientasi 
pengembangan madrasah aliyah laboratorium supaya maju dalam hal pengelolaan 
sehingga menghasilkan output madrasah yang unggul dalam iptek dan imtaq.  
Pengelolaan dan penguasaan madrasah aliyah laboratorium dapat dilihat 
dari praktek lapangan terkait hal pengelolaan pada MA Pembangunan UIN 
Jakartadari sisi manajamen yang dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 
pengembangan SDM serta pengelolaan keuangan. Selain itu dari segi siswa dapat 
dilihat dari pengembangan jiwa islami dan prestasi hasil belajar yang berimplikasi 
positif dalam proses pembentukan karakter jiwa islami.  
Proses ini dimulai dengan proses yang panjang, guru dalam hal ini 
memotivasi siswa, mendorong kesadaran dan komitmen yang tinggi melalui 
kegiatan pembelajaran secara langsung di madrasah aliyah laboratorium. Secara 
perlahan siswa yang berperan aktif dalam madrasah aliyah laboratorium dibangun 
kesadarannya untuk bersama-sama mengelola madrasah aliyah laboratorium 
dengan bersunguh-sunguh dan penuh tanggungjawab dalam hal belajar dan 
berkarakter islami. Untuk itu diperlukan ekstra keras guna membangun kesadaran 
bersama bahwa madrasah aliyah laboratorium tidak hanya sekedar kegiatan 
pembelajaran pada umumnya melainkan kegiatan langsung yang berkontribusi 
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terhadap pembentukan jiwa islami yang diharapkan lebih lanjut dalam proses 
pengembangan madrasah aliyah laboratorium. 
Aspek pembelajaran dari kegiatan madrasah aliyah laboratorium dilihat 
dari pembentukan karakter jiwa islami dan berprestasi. Jiwa Islami dan beprestasi 
tersebut meliputi, sikap jujur, rajin, prestasi tinggi, siswa yang berperan aktif 
dalam pengembangan madrasah aliyah laboratorium cenderung memiliki motivasi 
yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari motivasi siswa yang 
terdorong untuk berprestasi dalam hal apa saja. Rasa percaya diri terdorong oleh 
keinginan yang kuat para siswa untuk mengembangkan madrasah aliyah 
laboratorium yang lebih maju dan menguntungkan semua pengelola madrasah 
aliyah laboratorium. Tidak hanya materi tetapi juga keberlangsungan 
pembelajaran islami, bahasa dan ipteks yang memiliki sarana yang nyata tidak 
sekedar secara teoritis tetapi praktek yang mencerminkan islami seperti kerapihan, 
kejujuran. Siswa di dorong oleh para guru untuk berkontribusi dalam proses 
pengembangan madrasah aliyah laboratorium hal ini menimbulkan rasa 
kepercayaan diri siswa bahwa siswa mampu melakukan berbagai kegiatan yang 
tidak dibayangkan sebelumnya. 
Pengembangan karakter Islam berikutnya berkaitan dengan tugas dan 
hasil, selama pembeajaranmadrasah aliyah laboratorium tidak hanya di dalam 
kelas tetapi siswa dibebankan tugas dan ditarget hasil, seperti halnya siswa di 
berikan tugas untuk bersikap jujur dalam mengerjakan tugas dan mengerjakan 
soal ujianmadrasah. Resiko, pengamatan yang dilakukan terhadap siswa yang 
aktif dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium salah satunya adalah jiwa 
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berani untuk menanggung resiko, prosesnya melalui praktek tanggungjawab yang 
dibebankan kepada siswa, hal ini berpengaruh besar dalam hal karakter siswa 
tersebut. Berani menanggung resiko merupakan modal besar dalam membentuk 
pribadi yang tangguh. Proses selanjutnya adalah jujur, inovatif, kreatif, 
kepemimpinan, masa depan, tanggungjawab, umpan balik, daya juang, dan 
motivasi. 
Karakter islami tersebut terbangun melalui proses yang panjang siswa di 
lapangan menunjukkan perubahan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pengembangan model madrasah aliyah laboratoriumpada MA Pembangunan UIN 
Jakarta menumbuhkembangkan jiwa islami, bahasa dan ipteks yang terbangun 
pada siswa. 
Namun sisi lain pengembangan model madrasah aliyah laboratorium yang 
lebih operasional dan sesuai dengan standar baku pelaksanaan yang jelas dan 
praktis harus terus ditingkatkan. hal ini dimaksudkan sebagai bentuk 
pengembangan madrasah aliyah laboratorium yang lebih luas. Peran guru sebagai 
pelaksana sekaligus sebagai motivator perlu dikembangkan terus melalui 
pelatihan dan pengembangan karakter islami, bahasa dan ipteks yang lebih 
intensif. Bentuk pelatihan itu berupa: 1) pembelajaran yang kreatif dan inovatif, 2) 
kreatifitas membangun pendidikan di era persaingan yang kompetitif. 
Aspek siswa yang terus di dorong adalah melalui kegiatan keberlanjutan, 
mentalitas dan karakter islami terutama kejujuran, kemauan menanggung resiko, 
berani bertanggungjawab, inovatif dan kreatif terus ditingkatkan. Upaya ini 
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dilakukan melalui pembelajaran islami yang terintegrasi dengan pengembangan 
modelmadrasah aliyah laboratorium yang disesuaikan standar operasional yang 
baku. 
G. Efektivitas dan Efisiensi Model Manajemen Madrasah Aliyah 
Laboratorium 
Penelitian ini mempunyai efektifitas dari pelaksanaan madrasah aliyah 
laboratorium sebelum dan sesudah pengembangan menjadi ukuran keberhasilan 
model MAL yang bisa berhasil atau tidak dalam pelaksanaannya. Pengembangan 
modelmanajemen madrasah aliyah laboratorium yang telah dikembangkan 
sebelumnya, sesuai dengan hasil penelitian bahwa model manajemen madrasah 
aliyah laboratorium yang telah dikembangkan di MA Pembangunan UIN Jakarta 
didasarkan pada pelaksanaan pencapaian tujuan membangun jiwa atau karakter 
yang islami. Dalam pelaksanaannya pencapaian tujuan tersebut didasarkan pada 
metode dan strategi yang telah dikembangkan oleh kepala madrasah yang telah 
menjabat periode sebelumnya. 
Secara prosedur dan alur pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium 
apabila segala persiapan dan perencanaan didasarkan pada ketentuan dan petunjuk 
yang diberlakukan. Dalam hal ini adanya komitmen atau dorongan keinginan dari 
kepala madrasah, guru ataupun lingkungan madrasah untuk mengembangkan 
madrasah aliyah laboratorium. Selanjutnya dikembangkan sesuai dengan kondisi 




Pada prakteknya kajian model dari hasil penelitian dengan model 
pengembangan MAL dapat menjadi tolok ukur dari aspek efektif dan efisiennya. 
Oleh karena itu ukuran pengembangan dari efektifitas dan efisienya dapat di 
generalisasi dari berbagai aspek berikut. 
1.Tingkat Efisiensi Model Madrasah aliyah laboratorium yang 
dikembangkan 
Efiesiensi merupakan perbandingan terbaik antara suatu kegiatan dengan 
hasilnya.Untuk melihat efisiensi hasil pengembangan model madrasah aliyah 
laboratorium yang telah di ujicobakan di lapangan, baik diuji awal di lapangan, 
maupun uji lapangan setelah direvisi kemudian diujikan lagi. Uji awal di lapangan 
di MA Pembangunan UIN Jakarta, dan uji lapangan diperluas di MA 
Pembangunan UIN Jakarta menunjukan hasil dari sudut pandang efisiensi. 
Adapun yang menjadi indikator efisiensi dilihat dari dua aspek yaitu unsur 
kegiatan dan unsur hasil. Unsur kegiatan dilihat dari aspek standar nasional 
pendidikan (SNP), tenaga/SDM, sarana prasarana, waktu dan ruang. Sedangkan 
dilihat dari unsur hasil dikatakan efisien di lihat dari aspek kualitas yang lebih 
baik dari sebelumnya. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Unsur standar nasional pendidikan (SNP) dantenaga/SDM, dilihat dari aspek 
ini pelaksana atau SDM dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratoriumyang 
berdasarkan pada standar nasional pendidikan (SNP) mengutamakan 
spesialisasi pembekajaran, pengelolaan manajemen dan profesionalisme kerja. 
Pengelola madrasah aliyah laboratorium sudah diatur dalam madrasah aliyah 
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laboratorium dan desain struktrur kerja yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 
dapat dilihat dalam Tabel 2. tentang aspek yang dikembangkan dalam 
madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan UIN Jakarta di bidang 
pengorganisasian, seorang kepala madrasah adalah praktisi pendidikan, 
personalianya adalah gabungan antara guru dengan praktisi pendidikan atau 
professional dibidang pendidikan, hal ini agar pengelolaan madrasah aliyah 
laboratorium lebih fokus dan terjamin kelangsungannya.  
Sesuai dengan hasil penelitian awal ditemukan di MA Pembangunan UIN 
Jakarta masih menggunakan hanya menggunakan beberapa tenaga guru yang di 
kasih tugas dalam mengelola madrasah aliyah laboratorium. Setelah ada 
perubahan manajemen yang jelas dimulai dari pengorganisasian menunjukkan 
hasil yang berbeda sesuai dengan hasil uji lapangan di MA Pembangunan UIN 
Jakarta. Senada dengan hal ini diungkapakan oleh kepala MA Pembangunan 
UIN Jakarta Rusli, M.Pd yang menegaskan pada awalnya pengelolaan 
madrasah aliyah laboratorium lebih mengandalkan pada tenaga guru, hasilnya 
tidak menunjukkan optimal karena keterbatasan akan waktu, pikiran dan 
kegiatan yang beranekaragam. Melalui pendekatan yang berbeda dengan 
pengelolaan diserahkan pada guru yang ahlinya dan karyawan yang profesional 
menujukkan perbedaan terutama hasil yang dicapai lebih jelas, terarah dan 
teratur. Ada perubahan signifikan melalui perubahan tenaga pengelola atau 
pelaksana MAL. 
b. Unsur sarana prasarana, melalui manajemen yang berbeda yang terencana dan 
sistematis, pengelolaan madrasah aliyah laboratorium dititikberatkan pada 
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efisiensi sarana prasarana madrasah aliyah laboratorium yang dibutuhkan. 
Salah satunya pemanfaatan ruang untuk pengelolaan madrasah aliyah 
laboratorium, melalui modifikasi dan desain untuk pembelajaran yang nyaman 
dan yang islami serta profesional. Hasil uji coba dilapangan membuktikan 
pengelolaan madrasah aliyah laboratorium dengan penataan  dan pemanfaatan 
ruang pembelajaran dan ruang kerja guru yang baik menghasilkan optimalisasi 
kinerja dari performa mengajar. Dikatakan pengelola madrasah aliyah 
laboratorium dari MA Pembangunan UIN Jakarta yaitu bapak Dwi Kurniawan, 
S.Pd.I, yang menegaskan bahwa efisiensi dari pemanfaatan media ruang, 
perlengkapan dan barang lainya apabila di atur dengan baik dan terencana akan 
menghasilkan kinerja yang baik. 
2. Tingkat Efektifitas dari Pengembangan Madrasah aliyah laboratorium 
Efektifitas merupakan suatu keberhasilan kerja pada madrasah aliyahh 
laboratorium yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Untuk 
mencapai atau menjamin keberhasilan pengembangan model MAL diperlukan 
efektifitas dalam organisasi terutama dari struktur maupun efektifitas kerja 
pengelola MAL. Untuk melihat efektifitas dari pengembangan madrasah aliyah 
laboratorium dilihat dari kejelasan tujuan madrasah aliyah laboratorium, kejelasan 
strategi pencapaian tujuan, penyusunan program madrasah aliyah laboratoriumdan 
operasionalisasi kegiatan madrasah aliyah laboratorium. Secara terperinci dapat 
dijelaskan tingkat efektifitas dari pengembangan madrasah aliyah laboratorium 
sebagai hasil uji coba lapangan. Adapun penjelasananya sebagai berikut; 
a. Kejelasan tujuan madrasah aliyah laboratorium 
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Ada tujuan yang jelas dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium 
yaitu sebagai pengembangan karakter Islami siswa dan mendorong lulusan 
MAL untuk berprestasi dan beramal, beribadah. Sesuai dengan tujuan jelas, hal 
ini telah ditanamkan kepada pengelola untuk mengelola madrasah aliyah 
laboratorium dengan ouput yang bisa dirasakan oleh siswa dan sehingga dapat 
kepercayaan dan pengakuan dari orang tua siswa. Hal ini dimaksudkan agar 
pengelola terbiasa dalam mengatur pengelolaan MAL dengan sunguh-sunguh. 
Tujuan yang jelas tersebut berimplikasi kepada madrasah, pengelola dan 
siswa di MA Pembangunan UIN Jakarta untuk mengelola madrasah aliyah 
laboratorium lebih profesional. Apabila tidak professional hasilnya tidak akan 
dipercaya oleh orang tua siswa yang menitipkan anaknya untuk bersekolah di 
MA Pembangunan UIN Jakarta. Pernyataan ini didukung oleh guru MA 
Pembangunan UIN Jakarta, Bapak Firdaus, S.Pd., yang menyatakan tujuan 
madrasah aliyah laboratorium yang jelas membantu motivasi pengelola dan 
siswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan madrasah aliyah laboratorium.  
Perubahan ini dimulai dengan orientasi  yang jelas dan terarah. 
b. Kejelasan strategi  dan standar operasional  
Strategi dan  standar operasional (SOP) yang jelas dan sistematis sesuai 
dengan tabel 2 yaitu aspek yang dikembangkan dalam madrasah aliyah 
laboratorium pada pembelajaran Islami, bahasa dan ipteks yang berlandaskan 
pada standar nasional pendidikan (SNP) dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan SDM. Masing-masing  
tahapan memiliki tahapan yang jelas dan terarah. Salah satu contohnya standar 
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keuangan yang digunakan adalah menggunakan standar keuangan yang baku, 
adanya kejujuran dalam laporan keuangan, memutar uang yang ada di bank. 
Demikian pula aspek standar pendidik dan tenaga kependidikan yang berkaitan 
dengan SDM, adanya komitmen yang tinggi, personal yang tugas adalah orang 
professional, Islami dan memiliki skill yang sesuai. Strategi dan langkah ini 
membantu optimalisasi efektifitas dari pengelolaan madrasah aliyah 
laboratorium yang diujikan di lapangan. Hal ini kembali ditegaskan oleh 
Kepala madrasah MA Pembangunan UIN Jakarta Bapak Rusli, M.Pd yang 
menegaskan strategi dan langkah  yang jelas berimplikasi pada target-terget 
yang jelas dari pengelolaan madrasah aliyah laboratorium. 
c. Dapat diimplementasikan 
Strategi yang telah disusun dapat dioperasioanalkan dalam bentuk program 
atau kegiatan untuk pencapaian tujuan tersebut. Salah satunya adalah aspek 
pelaksanaan. Langkah awal yang dilakukan menanamkan konsep madrasah 
aliyah laboratorium yang benar kepada kepala madrasah, guru, dan pengelola 
MAL yang meliputi, madrasah aliyah laboratorium dimulai dengan 
mengoptimalkan kerja sama, tenaga, pikiran waktu dan dana. Madrasah aliyah 
laboratorium berfungsi sebagai basis pembelajaran islami, bahasa, dan ipteks 
serta kompetensi lainya dalam bidang pendidikan. Operasionalisasi yang 
demikian ternyata efektif terutama bagi pengembangan model manajemen 





3.Tingkat Keunggulan Madrasah aliyah laboratorium 
Pengembangan model madrasah aliyah laboratorium sesuai dengan hasil 
penelitian kemudian dikembangkan dan diujikan di lapangan pada tahap pertama, 
selanjutnya dikembangkan pada tahap kedua dengan adanya perbaikan-perbaikan. 
Maka dirumuskan model akhir yang dianggap oleh peneliti sebagai produk atau 
model madrasah aliyah laboratorium yang selama ini dapat menjawab berbagai 
persoalan pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium pada MA Pembangunan 
UIN Jakarta yang mengalami berbagai kendala. Selain tingkat efektifitas dan 
efisiensi dari model, dapat disebutkan keunggulanya, antara lain sebagai berikut: 
a. Produk akhir dari Model  manajemen madrasah aliyah laboratorium merupakan 
hasil perbaikan dari berbagai kelemahan yang telah dilaksanakan. Salah 
satunya adalah desain yang lebih sederhana dan dapat dipahami oleh pengguna 
yaitu MAL yang dijadikan uji akhir pada MA Pembangunan UIN Jakarta dan 
MAL UIN Yogyakarta. 
b. Pedoman pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium memiliki panduan yang 
rinci sesuai dengan tahapan yang akan dikembangkan. Hal ini memudahkan 
pengguna untuk menjalankan tahapan madrasah aliyah laboratorium yang akan 
dilaksanakan pada setiap aspek pelaksanaan program manajemen MAL. 
c. Pengorganisasiaan yang sesuai kebutuhan dan tuntutan profesionalisme 
madrasah aliyah laboratoriumyaitu melibatkan orang-orang yang ahli di 
bidangnya dalam pengelolaan madrasah aliyah laboratorium bukan sekedar 
melaksanakan melainkan dituntut untuk menjaga keberlanjutan dan 
keberlangsungan program madrasah aliyah laboratorium. 
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d. Pelaksanaan pengembangan model manajemen madrasah aliyah laboratorium 
dapat menumbuhkan jiwa yang islami yang menonjol yaitu: kejujuran, rasa 
percaya diri, prestasi tinggi, kreatif, tugas dan hasil, kepemimpinan, 
bertanggung jawab, ambisi, masa depan, dan motivasi unggul. 
Pelaksanaan madrasah aliyah laboratorium dapat berjalan dengan optimal 
apabila prasyarat yang dimiliki dapat mendukung pelaksanaan madrasah aliyah 
laboratorium tersebut. Adapun prasyaratnya adalah sebagai berikut: a) perlunya 
dukungan dan komitmen kepala madrasah dan direktur yayasan UIN Syarif 
Hidayatullah dari MAL  dan komite MAL UIN Yogyakarta yang menjalankan 
model manajemen madrasah aliyah laboratorium secara kuat dan bersungguh-
sunguh dalam pelaksanaannya, b) dukungan sarana dan prasarana yang 
memadai sebagai tempat pembelajaran Islam pada madrasah aliyah 
laboratorium yang dikembangkan dan di-layout sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan dan menunjukan keseriusan bersama dalam memajukan MAL, c) 
perlunya dukungan dari berbagai pihak termasuk siswa dan orangtua siswa 
untuk bersama mendukung madrasah aliyah laboratorium sebagai laboratorium 
agama dan pendidikan Islam serta ipteks berdasarkan pada standar nasional 
pendidikan (SNP). 
 
 
 
 
 
